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Model pelajaran adalah strategi yang digunakan dalam dunia pendidikan 
dengan menerapkan pada mata pelajaran tertentu. Kelebihannya adalah dapat 
mengembangkan proses belajar mengajar di kelas agar lebih dapat dimengerti 
oleh peserta didik. Rendahnya motivasi belajar peserta didik, pemilihan model 
pelajaran yang belum sesuai  dan masih berpusat dengan pendidik, kurangnya alat 
atau media sebagai alat bantu dalam pelajaran. Oleh sebab itu penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajara dan berpikir kritis peserta didik 
kels IV B pada pelajara IPA di MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi. Penelitian ini 
menerapkan Pembelajaran model think pair share berbantuan bahan bekas pada 
mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas, dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi. Dengan teknik pengumpulan data observasi, tes, angket, dokumentasi. 
Peneliti ini digunakan dengan tiga siklus dengan tiga kali pertemuan. Berdasarkan 
penelitian tersebut penulis dapat memperoleh hasil data yaitu pada rata-rata hasil 
motivasi belajar peserta didik  mencapai rata-rata terlihat dari hasil motivasi 
belajar pada siklus I sebesar 59,8%, yang belum mencapai keberhasilan motivasi 
belajar, kemudian dilanjutkan  pada siklus ke II meningkat menjadi 78,6 dan pada 
siklus III meningkat menjadi 86,7%, dan telah mencapai kriteria keberhasilan.  
Sedangkan pada hasil tes berpikir kritis belajar peserta didik mengalami 
peningkatan setiap siklus yaitu dengan nilai rata-rata pada siklus I 54,2%, pada 
siklus II meningkat menjadi 65,7% kemudian di siklus III meningkat menjadi 
83,8% dengan indikator ketuntasan 85%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
maka dapat disimpulkan ada peningkatan motivasi belajar dan berpikir kritis 
pelajaran IPA peserta didik kelas IV B MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi, 








   
   
 MOTTO 
 ْلَه ُْلق ۗ ۦِه ِّبَر َةَمْحَر ۟اوُجْرَيَو َةَرِخاَءْلٱ ُرَذْحَي اًِمٓئاَقَو اًدِجاَس ِلْيَّلٱ َٓءاَناَء ٌِتن ََٰق َوُه ْن َّمَأ َنوُمَلْعَي َنيِذَّلٱ ىِوَتْسَي
 ِب ََٰبَْلْلْٱ ۟اُولُ۟وأ ُر َّكَذَتَي اَم َِّنإ ۗ َنوُمَلْعَي َلَ َنيِذَّلٱَو1  
 
Artinya: (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini 
semakin pesat dan semakin canggih. Hal ini menuntut adanya sumber daya 
manusia  yang semakin  berkualiatas dengan begitu perkembangan yang ada 
dapat di manfaatkan dengan baik. Dalam dunia pendidikan lama 
mengkonsepkan bahwa peningkatan mutu belajar peserta didik di indonesia 
dilakukan dalam peran aktif guru di kelas. Oleh karena itu peran guru dalam 
meningkatkan mutu belajar peserta didik sangat diperlukan. 
Ilmu pendidikan adalah ilmu yang mempelajari serta memproses 
pengubahan sikap dan tingkah laku dan tata laku seseorang. Pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 
perwujutan diri individu terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.
2
 
Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan atau wadah 
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal. Dan adanya tempat yang dapat membantu 
perkembangan anak sehingga dia dapat mengwujudkan dirinya dan dapat 
berguna bagi dirinya sendiri. Setiap orang memiliki bakat dan kemampuan 
yang berbeda-beda. Pendidikan mengarahkan dan memupuk bakat yang 
                                                             
2
Alfianti Naimah, Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Ipa Kelas V Sd, Volume 1, Nomer 1, 2017, Issn 2549-998x. 
 dimiliki setiap peserta didik. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh suatu masyarakat. Sekolah merupakan tempat stategis untuk 
melaksanakan rekayasa pedagogis guna mewujudkan kelangsungan hidup 
peradapan masyarakat.
3
 Dalam dunia pendidikan dewasa ini yang menjadi 
salah satu masalah pokok dalam pembelajaran ialah masih rendahnya 
pemahaman dan kreativitas peserta didik. Paradigma pendidikan lama 
mengkonsep bahwa peningkatan mutu pendidikan di indonesia dilakukan 
melalui peran aktif pendidik di kelas. 
Guru sebagai tenaga pendidik merupakan center of learning sehingga 
memunculkan pemahaman bahwa faktor penentu utama keberhasilan peserta 
didik adalah guru. Mengajar bagi seorang pendidik bukanlah sekedar 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik melainkan mengajar yang 
baik adalah mengajar yang bertujuan untuk menjadi lebih baik, maka tenaga 
pendidik haruslah mengetahui sasaran kapasitas belajar yang memungkinkan 
diperoleh berbagai pola tingkah laku yang hampir tidak ada batasnya. Seorang 
guru memberikan perintah kepada peserta didik untuk melakukan praktik 
merupakan „stimulus‟ dan peserta didik dengan menggunakan pemikirannya, 
melakukan hal tersebut merupakan „respon‟ dalam hal ini dalam proses belajar 
mengarah pada hasil langsung atau tingkah laku yang ditampilkan.
4
 
Pada proses pembelajaran membutuhkan hubungan komunikasi yang 
baik antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran harus terjadi 
secara sistematis dengan menggunakan beberapa hal penting yakni tujuan 
                                                             
3
Karwono dan Heni Mularsih, Belajar Dan Pembelajaran, (Depok: Raja Grafindo 
Persada, 2017), h.2. 
4
Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,(Jakarta: Bumi Aksara,2013),h.12 
 pembelajaran, materi pembelajaran, strategi, media pelajaran yang sesuai 
dengan materi IPA. Pada dasarnya pelajaran IPA menekankan pendekatan 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu 
menemukan fakta-fakta dan sikap ilmiah yang berpengaruh dalam hasil 
pembelajaran. Pembelajaran IPA yang berdasarkan kemampuan berpikir dan 
penyelesaian masalah karena IPA diperoleh melalui penalaran, penyelidikan 
ilmiah.
5
Dalam kondisi yang dialami pada saat ini pembelajaran IPA masih 
terfokus pada guru, belum berpusat pada peserta didik dan pembelajaran juga 
masih bersifat menghafal, pendidik jarang memanfaatkan sumber belajar yang 
tersedia. Peserta didik hanya menerima ilmu yang disampaikan oleh pedidik 
yang menyebabkan peserta didik menjadi malas dan jenuh dalam belajar 
sehingga berkurangnya kemampuan peserta didik untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki baik dalam motivasi belajar maupun kemampuan berpikir 
kritis. 
Pembelajaran IPA masih memakai metode yang berulang ataupun 
monoton dalam pembelajaran yang lebih banyak lisan dibanding tindakan 
sehingga menimbulkan banyaknya hambatan-hambatan yang dialami peserta 
didik ketika berlangsungnya proses pembelajaran. Seperti peserta didik tidak 
berkonsentrasi, tidak adanya dorongan motivasi belajar, peserta didik lebih 
cenderung diam dan tidak semangat dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 
tidak mampu meningkatkan berpikir kritis yang dimilikinya. Hal ini menjadikan 
peserta didik kurang memahami materi yang telah disampaikan. 
                                                             
5
Tasiwan, Nugroho, Hartono, Analisis Tingkat Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran IPA 
Model Advance Organizer Berbasis Proyek, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Jpii 3 (1) (2014), 
Halm,43.  
 Hamzah Uno mengemukakan motivasi dan belajar merupakan suatu hal 
yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
instrinsik berupa hasrat dan keinginan dan dorongan kebutuhan belajar. 
Sedangkan faktor ekstrinsik adalah penghargaan, lingkungan, pelajaran yang 
kondusif dan kegiatan yang menarik.
6
 Motivasi itu sendiri memiliki peran yaitu 
menimbulkan gairah merasa senang dan semangat untuk belajar. Selain itu juga 
dengan berbantuan bahan bekas yang memudahkan peserta didik untuk  
memperagakan dalam pembelajaran  IPA dengan media berbahan bekas. 
Kemudian dapat menumbuhkan rasa cinta lingkungan terdap peserta didik. Alat 
peraga IPA dapat digunakan dari bahan bekas serta biaya yang terjangkau sesuai  
dengan konsep yang diajarkan. Penerapan ini agar dapat menambah motivasi 
belajar dan berpikir kritis serta semangat belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan dan informasi 
yang didapat peneliti dari guru mata pelajaran IPA yaitu bapak M. Sobirin 
S.Pd.I mengenai proses pembelajaran IPA dikelas IV B MIMA 4 Bandar 
Lampung, beliau menjelaskan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar 
pendidik berupaya untuk memberikan pengajaran yang baik. Namun sebagian 
besar peserta didik belum bisa mengungkapkan ide atau gagasannya dalam 
menyelesaikan soal dan peserta didik tidak dapat mengerjakan tugas yang 
diberikan dan hanya sebagian saja yang dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh pendidik. Kemudian dalam proses belajar mengajar dilakukan 
pendidik di kelas lebih banyak di dominasi oleh pendidik  yang hanya 
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 mengerjakan teori yang terdapat pada buku paket. Dalam pembelajarn 
menggunakan sesekali model pembelajaran seperti pada pembelajaran IPA 
memberikan gamabar-gambar kemudian peserta didik menggambarkan dan 
menjelaskan gambar tersebut. Pendidik menerapkan model diskusi hanya 
dengan tanya jawab, namun tidak semua peserta didik yang berani untuk 
memukakan pendapatnya maupun bertanya. Setelah itu hanya memberikan 
materi dengan ceramah. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau “ selama ini kami 
selalu berusaha dalam pembelajaran, seperti memberikan nasehat untuk rajin 
belajar, mengerjakan tugas dengan baik.
7
  
Sebagai pengatur pelaksanan kegiatan belajar mengajar pendidik harus 
dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif dan menarik sehingga 
membuat peserta didik lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang 
disampaikan dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Selain itu kurangnya model 
pembelajaran yang menarik sehingga motivasi belajar rendah yang berdampak 
pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Banyak peserta didik yang malas 
untuk mengeluarkan pendapatnya bahkan saat disuruh untuk menjelaskan materi 
yang dipelajari peserta didik tidak dapat menjelaskan kembali. Motivasi dapat 
diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkatan 
prestasi dan antusiasnya dalam melaksanakan suatu tindakan.
8
 
Proses  pembelajaran di kelas harus adanya hal yang menarik perhatian 
peserta didik seperti model think pair share. Model think pair share merupakan 
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 model pelajaran yang memberikan peserta didik waktu untuk berpikir dan 
merespon serta saling membatu sama lain. Pembelajaran model think pair share 
ini relative sederhana karena tidak menyita waktu untuk mengatur tempat 
duduk. Model think pair share memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama 
dengan orang lain, mengoptimalkan keaktifan peserta didik dan memberikan 
kesempatan untuk bertanya, meringkas gagasan orang lain, peserta didik lebih 
aktif dalam berpikir mengenai konsep mata pelajaran. Dalam hal ini model think 
pair share dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam pelajaran dan 
termotivasi untuk terus belajar meningkatkan pemahaman pada setiap materi 
pelajaran.
9
 Berpikir kritis dapat digunakan untuk memperoleh informasi baru 
bagi siapapun, demikian halnya dengan peserta didik karena informasi baru 




Permasalahan mengenai rendahnya keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar peserta didik tentunya tidak dapat dibiarkanakan tetapi perlu 
dilaksanakan suatu upaya tindak lanjut dalam rangka memperbaiki kegiatan 
pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dan 
meningkatkan upaya apa saja yang akan meningkatkan sikap kritis peserta didik 
dan dalam hal ini pendidik perlu lebih memperhatikan lagi model yang cocok 
yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar dengan 
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 menggunakan suatu model pelajaran yang berbeda yang diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan berpikir kritis peserta didik.    
Berdasarkan dari permasalahan di atas, dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran belum memberikan tindakan-tindakan serta penekanan terhadap 
motivasi belajar dan berpikir kritis. Dalam proses belajar keaktifan peserta didik 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, model pembelajaran juga sangat 
berpengaruh dalam pembelajaran. Berbagai inovasi IPA telah dilakukan guna 
untuk meningkatkan motivasi belajar dan berpikir kritis peserta didik sehingga 
mereka dapat belajar dengan optimal.
11
Sebenarnya jika kita sedikit 
memperhatikan lingkungan kita banyak sekali sumber belajar yang bisa 
dimanfaatkan terutama dalam pembelajaran IPA. Oleh sebab itu, pendidik harus 
kreatif dan inovatif mungkin sehingga para pendidik tidak kekurangan pada 
bahan ajar yang ada. Berikut gambaran angket motivasi belajar yang dilakukan 
peneliti.            
Tabel 1 
Angket Pra Penelitian Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV MIMA 4 
Sukabumi 
No Nama Siswa Jumlah Presentase Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 52 52% Rendah 
2.  Andika Restu Pramudia 50 50% Rendah 
3.  Ayu Lestari 60 60% Sedang 
4.  Dena Nur Syafiah 60 60% Sedang 
5.  Diva Aulia 61 61% Sedang 
6.  Deby Maharani 55 55% Rendah 
7.  Febri Fernando 60 60% Sedang 
8.  Galih Andika 54 54% Rendah 
9.  Indriani Safitri 62 62% Sedang 
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 10.  Hatimah 65 65% Sedang 
11.  Hafidz Aldira Yusuf 56 56% Sedang 
12.   M.  gatham 62 62% Sedang 
13.  M. Fajar Ramadhan 60 60% Sedang 
14.  M. Ridho 55 55% Rendah 
15.  M. Rifky Febrianto 53 53% Rendah 
16. M. Wildan Syaindra 67 67% Sedang 
17.  Novita Nazara  60 60% Sedang 
18.  Rahma Safitri 53 53% Rendah 
19.  Setiawan Ramadhan 62 62% Sedang 
20.  Tri Anjani Ramadahani 60 60% Sedang 
 Jumlah    =  1167  
 Rata-rata =  55,7%  
Sumber: hasil angket pra penelitian motivasi belajar peserta didik MIMA 4 
Bandar Lampung.  
Keterangan indikator: 
1) Adanya hasrat dan keinginan belajar 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 
4) Adanya harapan dala mengikuti pelajaran 
5) Menimbulkan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 





NP= nilai persen yang dicari 
R=  skor mentah yang diperoleh siswa 
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 X 100 
 Tabel 2 
Kriteria Hasil Presentase Skor Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
 
Persentase yang diperoleh Keterangan  
85% - 100% Sangat tinggi  
70% -  85% Tinggi  
55% -     Sedang  
40% -  55%  Rendah  
0% - 40% Sangat rendah  
 
Dari data di atas menunjukan hasil rata-rata motivasi belajar yang 
menunjukan 55,7% pada pengamatan awal tergolong rendah, dengan 13 peserta 
didik memiliki motivasi belajar sedang, dan 7 peserta didik memiliki motivasi 
belajar rendang. Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar peserta didik belum 
masuk kedalam kategori baik karena kurangnya kesadaran kemauan dalam belajar 
maka hasil belajar kurang maksimal. 
Sedangkan untuk menggambarkan tentang berpikir kritis peserta didik pra 
penelitian kelas IV B di MIMA 4 Bandar Lampung sebagai berikut:  
Tabel 3 
Rekapilasi Hasil pra Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Kelas IV B 





1 2 3 4 5 
1.  Agus fadil armindo 1 1 1 1 1 5 33,3 S. kurang 
2.  Andika restu 2 1 2 1 1 7 46,7 Kurang 
3.  Ayu lestari 1 1 2 2 2 8 53,3 kurang 
4.  Dena Nur Syafiah 2 1 1 2 1 7 46,7 Kurang 
5.  Diva aulia 2 1 2 1 2 8 53,3 Kurang 
6.  Deby Maharani 1 1 1 1 1 5 33,3 S.  kurang 
7.  Febri Fernando 1 1 1 1 1 5 33,3 S. kurang 
8.  Galih Andika  2 1 2 1 2 8 53,3 Kurang 
 9.  Indriani Safitri 2 1 3 2 2 10 60 Kritis 
10.  Hatimah 1 1 1 1 2 7 46,7 Kurang 
11.  Hafidz Aldira Y 1 2 2 1 1 7 46,7 Kurang 
12.  M.  gatham 1 1 1 2 1 6 40 S.  kurang 
13.  M. Fajar Ramadhan 1 1 1 2 2 7 46,7 Kurang 
14.  M. Ridho 2 1 2 1 1 5 33,3 S.  kurang 
15.  M. Rifky Febrianto 3 1 2 1 1 8 53,3 Kurang 
16.  M. Wildan S 2 1 2 1 1 7 46,7 Kurang 
17.  Novita Nazara 1 1 1 1 1 5 33,3 S.  kurang 
18.  Rahma Safitri 2 2 2 1 2 9 60 S. kurang 
19.  Setiawan 
Ramadhan 
2 1 2 1 2 8 53,3 Kurang 
20.  Tri Anjani R 2 1 2 1 1 7 46,7 Kurang 
 Rata-rata =  45,6%  
Sumber: hasil pra tes pada pembelajaran IPA 
Tabel 4 






C3: Penerapan  
 
  No   Indikator  No Soal  C1  C2 C3 
1.  Membuka penjelasan sederhana  1,2,3 √ 
√ 
√  
2.  Membangun keterampilan dasar 4,5.6  √ √ 
√ 
3.  Menyimpulkan  7,8,9  √ 
√ 
√ 
4.  Membuat penjelasan lanjut   10, 11,12 √ √ 
√ 
 
5.  Menyusun strategi  13,14,15 √ √ √ 






                      
            
      
 
Tabel 5 
Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 
Skala perolehan Kategori 
81,25  x ≤ 100 Sangat kritis  
62,50   x ≤ 81,25 Kritis  
43,75   x ≤ 62,50  Kurang  
25,00   x ≤ 43,73  Sangat kurang  
 
Berdasarkan sumber data tersebut maka dapat dikemukakan gambaran 
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA pada pra penelitian yang 
dilakukan bahwa didapat hasil nilai rata-rata peserta didik 45,6 dengan ketentuan 
1%. 12 peserta didik kemampuan berpikir kritis sedang, dan 6 lainnya memiliki 
kemampuan berpikir sangat kurang.  
Berdasarkan pertimbangan di atas, untuk mengatasi permasalahan tersebut 
maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang memberikan kesempatan 
besar untuk peserta didik untuk dapat memotivasi diri dalam belajar dan 
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan. Dari 
permasalahan tersebut perlu adanya suatu upaya untuk tercapainya suatu 
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 pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan berpikir kritis peserta 
didik. Maka dari pada itu peneliti tertarik menggunakan model think pair share. 
Dengan pemakaian model pembelajaran tersebut maka akan membuat semangat 
belajar dan memotivasi dan meningkatkan berpikir kritis setiap individu dengan 
rasa semangat motivasi dalam pembelajaran. Karena memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. Kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga peserta didik lebih memahami 
materi  yang diberikan dan termotivasi untuk belajar. 
Model pembelajaran think pair share ini peserta didik diajak berpasangan 
untuk memecahkan masalah, namun peserta didik diberi waktu untuk berpikir 
secara mandiri. Kemudian peserta didik akan terdorong untuk berani bertanya dan 
menyampaikan pendapat yang dipercayainya karena dalam proses pembelajaran 
lebih melibatkan peserta didik lebih aktif berpikir dari pada pengumpul 
pengetahuan.
14
Oleh sebab itu pendidik harus menciptakan inovasi baru untuk 
menciptakan motivasi belajar dan berpikir kritis peserta didik. Maka berdasarkan 
hasil yang didapat maka penelitian akan melakukan penelitian dengan judul 
„Penerapan Model Think Pair Share Berbantuan Bahan Bekas Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada 
Pembelajaran IPA Kelas IV Di MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar 
Lampung’. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diindefikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Rendahnya motivasi belajar dan berpikir kritis peserta terhadap 
pembelajaranIPA. 
2. Sebagian pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran IPA masih 
menggunakan pembelajaran konvesional yang masih berpusat pada 
pendidik.  
3. Kurangnya alat media sebagai pembantu sarana dan prasarana dalam 
penyampaian materi  pembelajaran IPA.  
C. Batasan Masalah 
Agar pembelajaran dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, 
maka permasalahan penelitian hanya dibatasi sebagai berikut: 
1. Materi pembelajaran yang digunakan adalah gaya dan gerak di kelas IV B 
MIMA 4 Bandar Lampung 
2. Alat peraga yang digunakan adalah yang terbuat dari bahan bekas yang 
sesuat materi yang dipelajari.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang 
telahdipaparkan, maka penulis dalam penelitian ini dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: Apakah Penerapan model pembelajaran Think Pair 
Share berbantuan bahan bekas dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
 berpikir kritis peserta didik pembelajaran IPA kelas IV MIMA 4 Sukabumi 
Bandar Lampung.” 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan penelitian ini yaitu: Untuk  mengetahui apakah model 
pembelajaran think pair share berbantuan bahan bekas dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan berpikir kritis peserta didik pembelaajaran IPA kelas IV 
MIMA 4 Sukabumi Bandar Lampung.  
F. Manfaat penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Memberikan masukan dalam rangka penyusunan teori dan konsep-
konsep baru terutama untuk mengembangkan bindang ilmu pendidikan 
khususnya ilmu pendidikan alam (IPA) kepada peserta didik dan tenaga 
pendidik umumnya. 
2. Bagi peserta didik 
  Memberi pengalaman belajar yang berbeda terhadap peserta didik 
membiasakan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik merasakan bahwa motivasi yang diberikan guru 
dalam memberikan pembelajaran sangat membuat semangat belajar dan 
pemahaman setiap materi pelajaran. 
3. Bagi guru 
   Sebagai motivasi untuk lebih meningkatkan keterampilan dalam 
memilih model pembeljaran yang bervariasi dan dapat memperbaiki 
sistem pembelajaran, dan menambah wawasan guru tentang model 
pembelajaran thik pair share. 
4. Bagi peneliti 
  Memperoleh pengalaman langsung dalam setiap pelajaran 
dengan menggunakan model think fair share dan penggunaan bahan 
bekas sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam megajar.  
  
 BAB II 
  KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Think Pair Share 
a. Pengertian Model Pelajaran Think Pair Share 
  Model pelajaran think pair share merupan model pembelajaran  
yang sederhana, namun sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. 
Model ini membuat peserta didik untuk saling membantu, model ini 
biasanya dikenal dengan waktu berpikir yang menjadi faktor kuat untuk 




  Model pembelajaran think pair share terdiri dari tiga tahapan 
thinking (berpikir), pembelajaran diawali oleh pendidik membuat 
pertanyaan atau suatu permasalahan simulasi agar peserta didik berpikir. 
Selanjutnya pairing (berpasangan) pendidik membagi peserta didik untuk 
membuat kelompok kecil yaitu 2 orang, setelah itu memberikan waktu 
sebentar untuk diskusikan. Kemudian tahap ketiga sharing (berbagi) 
tahap ini bertujuan untuk setiap perwakilan kelompok membagikan hasil 
diskusinya, dan membuka sesi tanya jawab. Pemilihan model 
pembelajaran yang baik sebagai pendidik harus memperhatikan beberapa 
hal yang dapat mempengaruhi antara lain: kemampuan pendidik 
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   Pembelajaran kooperatif model think pair share ini sedikit 
sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat 
duduk untuk mengelompokan peserta didik. Pembelajaran ini melatih 
peserta didik untuk berani berpendapat dan efektif untuk meningkatkan 
berpikir kritis peserta didik. Think pair share adalah strategi model 
pembelajaran membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir yang mampu membuat ide baru dan membandingkan dengan 
yang lain, cepat merespon serta saling membantu model ini dapat 
meningkatkan aktivitas belajar.
17
 Pada dasarnya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik bergantung pada dua unsur yang saling 
mempengaruhi yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir, 
dan lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan 
berkembang. Strategi atau model pembelajaran yang dilakukan pendidik 
dalam bentuk kegiatan adalah pemberian bantuan, arahan, motivasi dan 
membantu kesulitan yang dialami diri sendiri. 
18
 
b. Manfaat Pembelajaran Think Pair Share      
  Penggunaan model think pair share mempunyai pengaruh sangat 
besar terhadap hasil belajar peserta didik karena dengan model think pair 
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 share ini terjadi interaksi peserta didik dan pendidik sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif adapun manfaat sebagai berikut: 
1) Membuat peserta didik untuk bekerja sendiri dan saling membatu 
temannya. Peserta didik harus saling membatu untuk menemukan 
suatu permasalahan yang diberikan saat pembelajaran.  
2) Mengoptimalkan keikutan serta peserta didik, agar semangat dan 
termotivasi dalam kegiatan diskusi. 
3) Memberikan kesempatan peserta didik untuk menunjukan berpikir 
kritis, dan skil yang biasanya dibutuhkan dalam model ini adalah 
berbagi informasi, bertanya, menganalisis pertanyaaan orang lain.
19
 
c. Langkah-Langkah Model Pelajaran Think Pair Share 
 Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran think pair 
share, yaitu: 
a) Pendidik menyampaikan materi dan kopetensi yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran.  
b) Peserta didik diminta untuk berpikir tentang materi atau 
permasalahan yang ada di mata pelajar tersebut.  
c) Kemudian peserta didik diminta berpasang-pasangan dengan teman 
sebangkunya (2 orang). 
d) Pendidik memimpin mulainya diskusi, dan setiap kelompok diberi 
waktu untuk menyampaikan hasil diskusinya.  
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 e) Pendidik memberi kesimpulan di akhir diskusi dan menyelesaikan 
apa yang belum diselesaikan.  




2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata „motif‟ yang berarti dorongan atau 
alasan. Motif merupakan tenaga pendorong yang mendorong manusia 
untuk bertindak atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang 
menyebabkan manusia bertindak atau melakukan sesuatu. Dalam setiap 
individu memiliki motivasi masing-masing baik dari dalam maupun dari 




 ِِسل َٰجَمۡلا ِیف اۡوُح َّسَفَت ُۡمکَل َلۡيِق اَذِا ا ۡۤۡوُنَم َٰا َنۡيِذَّلا اَہ ُّيَا ُ َّٰاللّ ِعَفۡرَي اۡوُزُشۡناَف اۡوُزُشۡنا َلۡيِق اَذِا َو ۚ ُۡمکَل ُ َّٰاللّ ِحَسۡفَي اۡوُحَسۡفاَف
 ٌرِۡيبَخ َنُۡولَمۡعَت اَِمب ُ َّٰاللّ َو  ٍؕت َٰجَرَد َمۡلِعۡلا اوُتُۡوا َنۡيِذَّلا َو ۙ ُۡمکۡنِم اۡوُنَم َٰا َنۡيِذَّلا 
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang 
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S.AL-Mujadilah:11) 
22
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    Berdasarkan terjemahan ayat Alqur‟an di atas betapa pentingnya 
kita sebagai umat-Nya diwajibkan untuk menuntut ilmu. Dalam agama islam 
menuntut ilmu tidak hanya pelajaran agama saja, namun pelajaran sain, 
matamatika, ekonomi dan sebagainya dianjurkan. Disinilah pentingnya 
motivasi dalam belajara. Motivasi akan menjadi pendorong seseorang untuk 
melakukan tindakan. 
   Motivasi menurut Mc. Donald dalam buku djamarah yang 
mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perkembangan energi didalam diri 
seseorang yang ditandai timbulnya perasaan untuk mencapai tujuan. 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang dapat berbentuk sesuatu 
aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Oleh karena itu seseorang memiliki 
tujuan maka seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk mencapainya 
dengan segala upaya yang dapat dilakukan. Motivasi belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan 
yang mengalami perkembangan artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis 
dan kematangan psikologis peserta didik. 
23
 
        Peserta didik yang memiliki rasa semangat motivasi yang besar 
akan membantu mudah masuknya materi pelajaran saat dijelaskan oleh 
pendidik. Pada sata peserta didik belajar namun dari diri peserta didik belum 
meniatkan pelajaran maka akan susah bagi peserta didik untuk memahami 
materi yang akan dipelajari. Oleh karena itu peserta didik terlebih harus 
menyukai pelajaran tersebut mudah kita pahami dan terasa mudah apabila  
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 pelajaran itu kita senangi. Salah satu hasil keberhasilan dalam belajar adalah 
motivasi yang kuat baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar.
24
 
Oleh sebab itu pendidik harus selalu memberikan motivasi kepada peserta 
didiknya. 
  Peserta didik dapat kita paksakan untuk melakukan suatu perbuatan, 
namun tidak dapat kita paksakan untuk menghayati perbuatan sebagaimana 
mestinya. Pendidik dapat memaksakan pembahasan pelajaran untuk siswa, 
tetapi tak mungkin memaksakan untuk belajar dalam arti sebenarnya. Oleh 
karena itu pendidik harus  berusaha agar peserta didik mau dan semangat  
belajar terus menerus. Sedangkan motivasi adalah suatu usaha yang kita 
sadari untuk menggerakkan, menggarahkan seseorang agar terdorong untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu 
yang diharapkan.
25
 Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli 
tersebut maka motivasi adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada 
diri seseorang baik dari dalam maupun dari luar, sehingga merasa senang 
dan bersemangat untuk melakukan kegiatan tanpa ada keterpaksaan  dan rela 
melakukan terus menerus. Motivasi dapat juga dikatakan sesuatu usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
melakukan sesuatu, bila dirinya tidak suka, maka akan tidak melakukan itu. 
Jadi motivasi itu dapat dirasakan  oleh faktor dari luar akan tetapi juga  
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 motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang.
26
 Dalam pembahasan penulis 
maksud disini adalah motivasi dalam belajar oleh karena itu sebelum 
menguraikan apa itu motivasi belajar makan terlebih dahulu diuraikan 
tentang belajar. 
  Menurut Ernest R Hilgard belajar adalah suatu proses perubahan yang 
dapat dari tingkah laku, pengetahuan, kecakapan perubahan yang terdapat 




b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
  Untuk membangkitkan adanya  motivasi dalam diri seseorang 
khususnya dalam dunia pendidikan maka harus adanya pendorong dari 
luar maupun dari diri sendiri. Untuk meningkatkan motivasi terutama 
dalam belajar faktor-faktor inilah yang nantinya akan membatu dalam diri 
individu. Dengan kata lain motivasi dapat menentukan hal-hal apa yang 
ada di lingkungan peserta didik yang dapat meningkatkan keinginan 
dalam belajar. Berdasarkan sumbernya motivasi dapat dibagi menjadi dua 
yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Untuk lebih jelasnya 
kedua faktornya dalam pembahasan dibawah sebagai berikut: 
1) Motivasi instrinsik 
         Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadikan aktif 
atau  berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
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 individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
28
 Motivasi yang 
tumbuh dari dalam diri individu itu sendiri seperti minat atau keingiin 
tahuan. Dengan begitu seseorang merasa termotivasi dengan sendirinya 
tanpa dorongan dari orang lain maupun takut karena mendapatkan 
hukuman atau hadiah yang diberikan.
29
Motivasi ini merupakan 
kesadaran tersendiri individu apalagi dalam pendidikan, apabila peserta 
didik meniatkan atau memotivasi dirinya sendiri untuk lebih tekun 
belajar untuk melakukan suatu kegiatan yang memang ingin di lakukan 
tanpa paksaan atau ketika seseorang memang yakin untuk melakukan 
sesuatu tantangan dirinya merasa yakin bisa melakukannya. 
        Seseorang yang senang membaca, dia akan membaca buku yang 
diinginkannya dan mencari buku-buku baru yang ingin dia baca tanpa 
ada yang menyuruhnya. Contoh peserta didik belajar dengan tekun 
karena ingin mendapatkan pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat dan 
dapat merubah tingkah laku secara konstuktif. Tidak ada tujuan lainnya, 
seperti mengharapkan pujian ataupun hadiah. Jadi motivasi instrinsik 
merupakan perubahan atau dorongan yang terjadi didalam diri anak 
tersebut tanpa adanya rangsangan dari luar. Adapun hal-hal yang dapat 
menumbuhkan motivasi instrinsik diantaranya:  
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 a) Adanya kebutuhan 
Kebutuhan juga ada kaitannya dengan motivasi, karena 
dengan adanya kebutuhan maka hal ini akan menjadi pendorong bagi 
anak untuk berbuat dan berusaha misalnya seorang anak ingin 
mengetahui isi cerita di buku maka anak akan berusaha belajar 
membaca demi dapat membaca buku yaang disukai dengan adanya 
kebutuhan akan menjadi pendorong bagi anak untuk berbuat atau 
usaha seeorang akan melakukan sesuatu apabila sesuatu yang ada 
pada dirinya menuntut untuk dipenuhi dengan demikian motivasi 
berkaitan denagan kebutuhan, karena dengan adanya kebutuhan 
individu akan melakukan apa saja untuk memenuhinya dan terus 
termotivasi karena kebutuhan bersifat dinamis.  
b) Adanya tujuan 
Seseorang berbuat atau bertindak untuk melakukan suatu 
perbuatan untuk memenuhi kebutuhan dan itu merupakan suatu 
tujuanakan akan dicapai. Dengan adanya tujuan itu maka individu 
akan bekerja dengan terus menerus demi tercapai tujuan tersebut, 
dengan begetu adanya tujuan dapat memotivasi seseorang untuk 
berbuat mencapai kebutuhannya. 
c) Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri 
Maksudnya adalah mengetahui hasil prestasi yang dicapai  
sehari-hari apakah mengalami kemajuan atau malah kemunduran.  
Maka dalam hal ini akan menjadi pendorong bagi peserta didik 
 untuk terus meningkatkan prestasi belajar agar tidak mengalami 
kemunduran dalam prestasi.  
2) Motivasi ekstrinsik 
          Merupakan motif-motif yang adanya rangsangan dari luar dan 
adanya ganjaran atau menghindari dari sutu hukuman.
30
Sehingga 
individu terus berusaha untuk mendapatkan hadiah maupun 
menghindari dari hukuman. Sebagai contoh seorang peserta didik  
berusaha belajar untuk mendapatkan nilai tertinggi sehingga 
mendapatkan pujian dari temannya, jadi belajar hanya ingin 
mendapatkaan pujian bukan untuk mendapatkan pengetahuan dalam 
hal ini seseorang berusaha hanya untuk mendapatkan imbalan atas 
apa yang dilakukannya, dan hukuman memperlemahnya.  
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam proses belajar dibutuhkan motivasi untuk mendorong 
peserta didik untuk lebih giat dalam belajar. Motivasi senantiasa 
dapat menentukan intensitas belajar bagi peserta didik. Begitu juga 
dalam belajar sangat diperlukan motivasi. Apabila kita menerapkan 
motivasi kepada peserta didik dalam pembelajaran maka peserta 
didik akan mencapai hasil belajar yang optima. Dengan demikian, 
motivasi memengaruhi adanya kegiatan. Berikut fungsi motivasi : 
1) Mendorong setiap manusia untuk melakukan sesuatu, jadi sebagai 
penggerak yang melepas energi. 
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 2) Menentukan arah perubahan, yaitu kearah tujuan yang akan 
dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, menentukan perbuatan apa yang harus 
dikerjakan untuk mencapai tujuan, dengan tidak melakukan 
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
d. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
  Motivasi memiliki peran yang strategis dalam aktifitas belajar 
seseorang. Tidak ada seseorang belajar tanpa motivasi agar peranan 
motivasi lebih optimal diperlukan prinsip-prinsip motivasi. Beberapa 
prinsip motivasi belajar yaitu:  
1) Motivasi sebagai pendorong untuk melakukan kegiatan belajar agar 
lebih semangat dalam aktivitas belajar. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinstik dalam 
belajar karena motivasi instinsik datang dari diri individu sendiri 
sehingga lebih termotivasi dan yakin dengan diri sendiri. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman, karena dengan 
memberikan hukuman peserta didik melakukan kegiatn pelajaran 
dikarenakan menghindari dari hukuman. 
4) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar karena dengan termotivasi 
belajar peserta didik akan giat mengerjakan pelajaran di rumah dan di 
sekolah sehingga tercapailah harapan hasil belajar yang memuaskan.
31
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  Prinsip motivasi belajar adalah pengaruh yang besar dimiliki oleh 
peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran melalui suatu 
pendekatan yang diciptakan oleh pendidik yang menimbulkan semangat 
belajar baik dalam diri peserta didik maupun pendidik, yang menggunakan 
model atau media dalam pembelajaran. Prinsip inilah yang  harus dikuasai 
oleh pendidik dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif berikut 
indikator motivasi belajar sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan belajar 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 
4) Adanya harapan dalam mengikuti pelajaran 
5) Menimbulkan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga dapat 
memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar.
32
 
e. Kemampuan Berpikir Kritis  
a. Pengertian  Berpikir Kritis 
  Berpikir adalah merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan 
manusia, bahkan ketika sedang tidur. Berpikir menurut Santrock 
menjelaskan pemikiran kritis adalah adalah pemikiran refleksi dan 
produktif yang melibatkan hasil bukti.
33
 Kemampuan berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir yang di awali dan di proses oleh otak 
kiri. Pembelajaran merupakan alat untuk menyiapkan peserta didik untuk 
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 aktif dalam anggota masyarakat. Maka semua sekolah harus 
memfokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Kebanyakan sebagian orang memandang kata kritis  merupakan 
kritik, yang orang berpandangan bahwa berpikir kritis hanya untuk 
mencari kesalahan dan kelemahan orang lain untuk menujukan 
kehebatannya maupun mencari keuntungan. 
   Berpikir kritis merupakan kemampuan berargumen yang 
menciptakan banyak pandangan baru. Berpikir kritis merupakan salah 
satu proses berpikir melibatkan aktivitas, menganalisis, membuat 
pertimbangan, dan menerapkan pada dunia nyata.
34
Yang dapat 
digunakan dalam pembentukan sistem pemikiran peserta didik, berpikir 
kritis sangat diperlukan dalam pelajaran karena ketika dalam belajar 
berlangsung siswa pasti merasa kurang paham ataupun merasa kurang 
dengan apa yang dia ketahui. Hal ini akan menimbulkan rasa penasaran 
dan rasa ingin bertanya atas materi pelajaran yang memang menurut 
peserta didik  berbeda. Jika peserta didik di kelas hampir memiliki rasa 
percaya diri dan berani mengeluarkan argumen atau pendapat, maka 
pembelajaran dalam kelas akan terasa hidup dan efektif. 
b. Karakteristik Berpikir Kritis 
Berpikir kritis mencakup seluruh proses mendapatkan 
membandingkan, menganalisa, mengevaluasi, dan bertindak melampaui 
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 ilmu pengetahuan dan nilai-nilai.
35
Berpikir kritis bukan sekedar berpikir 
logis sebab berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam hal yang 
dipikirkan. dasar pemikiran dan dipercaya sebelum didapatkan alasan 
yang logis yang didapatkan. Berpikir kritis akan lebih cepat 
mendapatkan pemahaman dalam konteks pelajaran dan keterampilan 
yang dapat meninggikan kepandaian hidupnya.
36
Karakteristik yang 
berhubungan dengan berpikir kritis dijelaskan, yaitu: 
1) Watak (Dispositions) Seseorang yang mempunyai keterampilan 
berpikir kritis mempunyai sikap sangat terbuka, menghargai sebuah 
kejujuran, menerima terhadap berbagai data dan pendapat, selalu 
mencari kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan 
lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah 
pendapat yang dianggapnya baik. 
2) Kriteria (Criteria) Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah 
kriteria atau patokan. Saat memiliki berpikir kritis harus 
menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun 
sebuah argumen dapat disusun dari beberapa sumber pelajaran 
namun akan mempunyai kriteria yang berbeda. Apabila kita akan 
menerapkan pendapaat maka haruslah sesuai dengan relavilasi, 
keakuratan fakta-fakta, berlandaskan sumber yang benar, teliti, tidak 
bias, bebas dari logika yang keliru, dan pertimbangan yang matang. 
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 3) Argumen (Argument) Argumen adalah pernyataan atau pendapat 
yang dilandasi oleh data-data. Keterampilan berpikir kritis akan 
meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen 
yang konkrit, memberikan catatan hal yang menarik dari ide.
37
 
4) Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) yaitu kemampuan untuk 
mengambil kesimpulan dari satu atau beberapa pendapat disertakan 
meliputi kegiatan menguji hubungan antara beberapa pernyataan 
atau data. 
5) Sudut pandang (Point of view) Sudut pandang adalah cara 
memandang atau menafsirkan permasalah yang ada hal ini dalam 
kontek pelajaran di sekolah. yang akan menentukan gambaran 
makna. Seseorang yang berpikir dengan kritis akan memandang 
sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang berbeda.  
  Pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki 
peserta didik dalam mengekspresikan pemahamannya, maka 
pengembangan berpikir kritis merupakan pengembangan yang harus 
dipahami sejak sekolah dasar.
38
Kemampuan berpikir kritis sangat 
penting bagi peserta didik karena dengan keterampilan ini mampu 
membuat peserta didik mampu bersikap rasional dan mampu 
memilih pilihan yang terbaik bagi dirinya.  
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 c. Indikator Berpikir Kritis 
       Berpikir kritis membuat kita tidak hanya menganggap suatu 
masalah dari satu sisi saja, melainkan dari sisi yang lain, dikarenakan 
dalam berpikir kritis disertai dengan pemahaman konsep dan fakta-
fakta yang ada serta analisis yang memperkuat argumen yang 
diberikan.
39
Mengarah pada karakterisitk tersebut maka dalam proses 
pembelajaran membuat peserta didik dapat berkembang menjadi 
manusia yang mampu berpikir secara kritis, dengan membimbing 
selalu pada proses perkembangan berpikir peserta didik. Kemampuan 
berpikir kritis setiap orang pastinya berbeda-beda, maka diperlukanya 
indikator sehingga kita dapat menilai tingkat berpikir kritis seseorang. 
Menurut Ennis, ada 5 indikator berpikir kritis yang dikelompokkan 
menjadi lima aktivitas besar yaitu: 
1) Memberikan penjelasan sederhana, yang terdiri atas 
memfokuskan hanya pada pertanyaan, menganalisis pendapat 
serta membuka suatu kegiatan bertanya dan menjawab 
pertanyaan dan pertanyaan yang menantang. 
2) Membangun keterampilan dasar, yang menjelaskan hasi suatu 
gagasan dengan adanya sumber observasi dan 
mempertimbangkan hasilnya.  
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 3) Menyimpulkan yang terdiri atas: membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil pembelajaran, mempertimbangkan 
hasil induksi, membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 
4) Membuat penjelasan lebih lanjut yang terdiri atas 
mengidentifikasi pemahaman.  




f. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
a. Hakikat Pelajaran  IPA 
   Pembelajaran IPA merupakan suatu proses penyampaian 
pengetahuan yang dilaksanakan dengan memberikan pengetahuan 
kepada peserta didik. Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan 
kata-kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, artinya ilmu 
pengetahuan alam atau ilmu yang bersangkutan dengan alam. 
      Pembelajran ilmu pengetahuan alam (IPA) membahas tentang 
gejala-gejala yang disusun secara sistematis  yang telah dipelajari atau 
di uji coba oleh para ahli dan pengamatan oleh manusia. Pembelajaran 
IPA memang sangat penting bagi para pendidik, tetapi pengajaran IPA 
seperti apa dan bagaimana yang tepat cara pengajarannya untuk anak-
anak. Pemahaman anak-anak tidak setinggi pemahaman para ahli pada 
halnya mereka perlu diberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan-
keterampilan proses IPA yang perlu disesuai dengan tahap 
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 perkembangan peserta didik.
41
 Keterampilan proses sains di definisikan 
oleh Paolo dan Marten adalah: satu mengamati, dua mencoba 
mengamati apa yang diamati, tiga mempergunakan pengetahuan baru 
untuk meramalkan apa yang terjadi, empat menguji gambaran-
gambaran dibawah kondisi untuk melihat apakah gambaran tersebut 
benar. Kemudian memberikan hasil percobaan, namun dalam 
pembelajaran IPA adakala gagal dan harus mencoba lagi. 
     Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka 
pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam 
rangka membuat siswa belajar. Proses dalam pengajaran dimulai dari 
pembuatan program mengajar dan mempersiapkan proses dalam 
pembelajaran setiap harinya. Seperti persiapan media atau alat peraga 
dan alat-alat evaluasi dalam pelajaran IPA di Sd/Mi agar siswa mudah 
mendapatkan pengetahuan yang diberikan pendidik yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian kegiatan ilmiah antara lain 
penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. 
   Karakteristik pembelajara IPA merupakan ilmu yang pada 
awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan namun 
pada perkembangan selanjutnya IPA juga dikembangkan berdasarkan 
teori yang mengembangkan gagasan memecahkan masakah dengan 
konsep ilmiah.
42
Ada dua hal yang tidak dapat dipisahkan dari IPA 
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 sebagai produk pengetahuan faktual, konseptual, metakognitif, dan IPA 
sebagai proses yaitu kerja ilmiah. 
       Ilmu pengetahuan alam tidak menyediakan jawaban dari setiap 
masalah yang kita ajukan tetapi kita harus bersikap skeptip sehingga 
dapat memodifikasi tentang alam yang selalu berubah. Sains merupakan 
suatu gambaran mengenai alam sekitar yang diperoleh dari alam sekitar 
melalui observasi, pengamatan dan eksperimen terkontrol.
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Aplikasi 
teori perkembangan kognitif pada pendidikan IPA adalah sebagai 
berikut: 
1) Konsep IPA dapat berkembang baik jika kita melakukannya 
langsung sebelum melalui pemahaman konsep terlebih dahulu. 
Metode seperti ini berlawanan dengan metode tradisional, dimana 
konsep IPA diperkenalkan secara verbal saja.  
2) Daur belajar  yang mendorong perkembangna konsep IPA sebagai 
Eksporasi, yaitu kegiatan dimana anak merasakan atau melihat 
kejadian objek secara langsung. Pada langkah ini anak 
memperoleh informasi baru yang kadangkala bertentangan dengan 
konsep yang telah dipelajarinya. 
3) generalisasi, yaitu menarik kesimpulan dari beberapa informasi 
(pengalaman) yang siswa tersebut rasakan dalam prakteknya.  
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 4) deduksi, yaitu mengaplikasikan konsep baru pada situasi dan 
kondisi baru. 
 Proses berpikir berkembang melalui tahap-tahap pengalaman 
belajar ini mendorong perkembangan berpikir anak dapat menganalisis 
objek IPA dari pemahaman umum hingga pemahaman khusus. 
Memberdayakan anak melalui pembelajaran sains berbagai penelitian 
yang dilakukan dalam bidang pembelajaran IPA saat ini lebih 
memfokuskan pada anak dari pada gurunya. Dengan upaya yang lebih 
menekankan bagaimana anak belajar, kita dapat melihat bahwa 
pembelajaran IPA di kelas di pandang suatu proses aktif dan sangat di 
pengaruhi oleh apa yang sebenarnya ingin di pelajari anak dalam hasil 
belajar bukan semata-mata apa yang diberikan oleh guru melainkan 
bagaimana interaksi cara penyampaian materi yang memang sudah 
dimiliki peserta didik dalam pemahaman IPA. Sehingga peserta didik 
tidak terbentur atas dua pemahaman yang baru. Peserta didik paham 
menggunakan benda-benda nyata dalam pembelajaran IPA merupakan 
hal yang sangat dianjurkan sebab peserta didik  akan lebih memahami 
materi yang diajarkan. Contoh mengajarkan materi struktur tumbuhan 
dalam kegiatan ini, maka guru menunjukkan akar yang sebenarnya. Hal 
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 b. Aspek-Aspek Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
Aspek pokok dalam pelajaran IPA adalah anak dapat menyadari 
keterbatasan pengetahuan mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk 
menggali pengetahuan baru dan akhirnya dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan mereka. Ini tentu saja sangat ditunjang dengan pengembangan 
dan keputusandan mengekspresikan bahan pembelajaran agar terfokus 
dalam materi yang tersampaikan. beberapa aspek yang penting yang 
dapat diperhatikan guru dalam memperhatikan anak melalui 
pembelajaran IPA adalah:  
a) Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai pelajaran anak 
telah memiliki berbagai gambaran, yang mereka pelajari sendiri 
dirumah maupun dilingkungan pengetahuan yang relevan dengan 
apa yang mereka pelajari. Dengan begitu saat pelajaran berlangsung 
anak sudah memiliki sedikit banyak pengetahuan. Pemahaman akan 
pengetahuan apa yang dibawa anak dalam pembelajaran akan sangat 
berdaya guna untuk membantu anak meraih pengetahuan yang 
seharusnya mereka miliki. Anak akan terbantu meraih pengetahuan 
konsepsi mereka apabila ada  yang salah. 
b) Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam 
menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA. Aktivitas ini dapat 
dilakukan dilaboratorium di kelas dengan berbagai alat bantuan 
belajar atau bahkan dapat dilakukan di lingkungan sekolah. Dengan 
                                                                                                                                                                       
 
 berbagai kegiata nyata ini anak dihadapi langsung dengan fenomena  
yang akan dipelajari, dengan demikian berbagai aktivitas ini 
memungkinkan terjadinya proses belajar yang aktif. 
c) Dalam kegiatan belajar bertanyalah menjadi hal yang penting 
melalui kegiatan bertanya anak akan berlatih menyampaikan 
gagasan dan respon yang relevan terhadap suatu masalah yang 
dimunculkan. Bertanya merupakan ciri utama dalam pembelajarna 
IPA, dengan berbagai pertanyaan yang diajukan, IPA dapat 
dikembangkan, oleh karena itu bertanya memiliki peran penting 
dalam upaya membagun pengetahuan selama pembelajaran. 
d) Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan anak untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu 
masalah atau menyelesaikan sutu permasalahannya.  
c. Alat Peraga  Berbahan Bekas  
a. Pengertian Alat Peraga Berbahan Bekas 
   Dalam berbagai proses pembelajaran di Indonesia, peranan 
pendidik masih sangat dominan walaupun sebagian dari pendidik telah 
berupaya menjadi fasilitator disamping sebagai sumber informasi. 
Namun kenyataannya kemampuan manusia sangat terbatas sehingga 
perlu bantuan dalam menjelaskan setiap pemaparan materi khususnya 
pada materi IPA. Pendidik sebagai penyampai materi pelajaran tidak 
hanya menyampaikan bahan ajar yang sesuai dengan rancangan 
program pembelajaran. Dengan adanya alat peraga atau media 
 pembelajaran akan gambaran atau membayangkannya saja tetapi bisa 
melihat secara nyata. Karena alat peraga diperlihatkan wujudnya 
dengan tujuan agar penyampaian pelajaran akan terlihat jelas melaluli 
media atau alat peraga ini anak dapat melihat lansung gambaran dari 
pelajaran yang ada.  Sebagai fasilitator pendidik juga dituntut untuk 
berpikir kreatif dan inovatif dengan menggunakan alat peraga.
45
 
 Pada era sekarang ini membeli alat peraga atau menunggu 
bantuan dari pemerintah hanya akan memakan waktu yang lama. Oleh 
sebab itu, pendidik memilih untuk menggunakan alat peraga semurah 
mungkin yang bisa di dapatkan.
46
 Alat peraga merupakan perantara atau 
pengantar pesan pada pembelajaran. Seperti yang sudah dijelaskan di 
atas, pendidik menggunakan alat peraga untuk mengoptimalkan 
pembelajaran, baik untuk mengoptimalkan panca indra pada peserta 
didik seperti diketahui selain hanya bisa mendengar atau 
membayangkan pada materi yang dijelaskan. Peserta didik juga bisa 
menggunakan panca indra mereka untuk memahami pembelajaran 
seperti mereka dapat melihat, menyentuh, bahkan meraba. Dengan kata 
lain dengan adanya alat peraga ini sangat membantu peserta didik 
memberikan kesan yang mendalam.
47
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                  
                    
          
Artinya :41.Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karenaperbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 
42.Katakanlah:"Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 




     Makna dari ayat Al-quran di atas disebutkan bahwa sebagai umat 
muslim menjaga kebersihan merupakan sebagian dari iman. Lingkungan 
yang bersih menunjukkan keadaan yang sehat. Sebagai manusia sudah 
seharusnya menjaga lingkungan sekitar kita. Bahkan sampah yang ada 
disekitar kita sudah seharusnya dibuang pada tempatnya agar lingkungan 
terjaga. Beberapa sampah dapat didaur ulang untuk dimanfaatkan menjadi 
barang yang lebih berharga. Misalnya memanfaatkan barang bekas untuk 
dijadikan sebagai alat peraga dalam menyampaikan bahan ajar. 
Alat peraga dapat diciptakan sendiri dengan menggunakan barang 
bekas yang mudah didapat dimana menggunakan biaya yang terjangkau. 
Oleh sebab itu diperlukan kesadaran pada masyarakat untuk tetap menjada 
kestabilan ekosistem lingkungannya. Dalam pembelajaran IPA contoh 
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 untuk menunjukan gaya dan gerak dapat menggunakan alat peraga bahan 
bekas seperti batre yang tidak gigunakan dapat diolah menjadi alat peraga 
gaya listrik, kemudian dapat mencontohkan dengan alat peraga lainnya.  
b. Manfaat Alat Peraga Bahan Bekas 
 Alat peraga atau media pembelajaran adalah alat untuk menunjang 
pembelajaran di kelas dengan adanya alat peraga ini peserta didik dapat 
melihat langsung gambaran dalam materi pesan yang di ajar.
49
Manfaat 
alat peraga bahan bekas Peserta didik dengan mudahnya menangkap 
memahami materi yang disampaika, karena dapat menyampaikan suatu 
yang abstak menjadi nyata.
50
 Sehingga waktu yang tertata dan tidak 
terlalu mengeluarkan tenaga meningkatkan peran tenaga pendidik lebih 
positif. 
 Dengan alat peraga bahan bekas peserta didik dapat memperagakan 
secara langsung terkait materi yang diajarkan pada setiap harinya dan juga 
alat peraga berbahan bekas ini hanya mengeluarkan biaya sedikit dengan 
memanfaatkan bahan yang tidak terpakai sehingga menciptakan kreatifan 
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 B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang memabahas tentang penerapan model 
think pair share berbantuan bahan bekas untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Mufidah,dkk. Yang berjudul 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan 
matriksuntuk meningkatkan aktifitas belajar di kelas 3 IPA, hasil 
penelitian menunjukan bahwa penerapan model think pair shre 
pembelajaran temukan dan diskusikan menunjukan dapat digunakan 
untuk membantu permasalahan awal mereka.
51
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nazar dengan judul 
peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe number head togheder (NHT) pada 
pembelajaran IPS kelas III MI Miftahul falah Jakarta Selatan, 
berdasarkan hasil pada siklus 1 mendapatkan kategori cukup baik 
sedangkan pada siklus ke III mendapatkan kategori baik. Hasil ini pada 
angket motivasi belajar siswa sebesar 70%.
52
 
                                                             
51
Lailatul Mufidah, Dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Matriks, (Jurnal Pendidikan 
Matematika Stkip Pgri Sidoarjo, Tahun 2013), Diakses 19 Januari Pukul 21.00 WIB. 
52Muhammad Nazar, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Togheder (NHT) Pada Pembelajaran IPS Kelas III 
MI Miftahul Falah Jakarta Selatan”, (Skripsi, Program Study Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 
Jakarta, 2017), Dikutip Pada Tanggal 19 Januari Pukul 21.19 WIB. 
 C. Kerangka Berfikir 
 Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, bahwa 
model pembelajaran adalah kerangka struktur untuk mencapai tujuan 
belajar yang efektif. Oleh karena itu pentingnya pendidik memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran, kebutuhan peserta didik materi pelajaran. Thik pair share 
merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 
materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 
yang tersedia, Berdasarkan pandangan konstruktivistik proses 
pembelajaran dengan model think pair share memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengutarakan pemahamannya dan rasa ingin 
tahunya dalam pembelajaran tepatnya matapelajaran ilmu pengetahuan 
alam. Dalam model think pair share ini peserta didik diminta untuk 
bekerja sama dengan teman kelompoknya membahas materi yang 
diberikan pendidik. Kemudian membagikan hasil diskusinya di depan 
kelas.  
 Dalam pembelajaran tentunya dibutuhkan media pelajaran untuk 
menyampaikan meteri pelajaran agar mudah diterima oleh peserta didik. 
Penjelasan yang jelas mengenai kerangka berpikir dalam penelitian ini 











Gambar 1 Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan teori-teori yang sudah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis penelitian ini adalah bahwa dengan penerapan model think pair 
share berbantuan bahan bekas dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
berpikir kritis peserta didik kelas IV B MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi 
Bandar Lampung.  
  
Kurangnya motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis 
rendah 
 
Peningkatan motivasi belajar dan berpikir kritis peserta 
didik berbantuan bahan bekas di kelas IV B MIMA IV 
Sukabumi Bandar Lampung 
 
Penerapan model pembelajaran think pair share berbantuan 
bahan bekas untuk meningkatkan motivasi belajar dan  
berpikir kritis peserta didik 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
     Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk mendapatkan data yang diinginkan. Penelitian ini 
bertempat di MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung.  
2. Waktu Penelitian 
       Waktu berlangsungnya penelitian yaitu pada tanggal 27April -18 Mei 
2019 atau saat penelitian ini berlangsung. Penelitian ini di laksanakan pada 
semester genap tahun 2018/2019. 
B. Desain Penelitian 
    Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
suatu penelitian yang bersifat relatif dengan menggunakan langkah-langkah 
tertentu yang dapat memperbaiki dan meningkatkan prakti-praktik 
pembelajaran dikelas secara baik.
53
Penelitian tindakan sebagai proses 
investigasi tersusun dengan berulang-ulang yang bertujuan untuk mencari 
hasil dengan perbaikan terhadap sistem. Bagan yang berbeda namun secara 
garis besar ada empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. Menurut Elliot penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah 
situasi sosial dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas 
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 situasi sosial tersebut.
54
Adapun siklus yang dapat diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas antara lain: 
1. Penelitian adalah mengarahkan pada suatu kegiatan yang mencermati 
suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu 
untuk memperoleh data dan informasi yang penting. 
2. Tindakan adalah suatu upaya gerakan kegiatan yang sudah terencana 
dengan tujuan tertentu berbentuk rangkaian siklus kegiatan peserta didik. 
3. Kelas adalah dimana suatu proses mengajar dengan sekelompok peserta 












    
Gambar 2 Bagan Siklus PTk Model John Elliot 
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PERENCANAAN 









PELAKSANAAN  IKLUS III 
PENGAMATAN  
   Penelitian tindaka kelas sebagai penelitian yang mengamati 
berlangsungnya kegiatan atau usaha guru dengan memberika suatu ajaran 
tindakan kepada peserta didik dengan tujuan meningkatkan motivasi dan 
berpikir kritis peserta didik untuk mencapai hasil yang baik. Secara rinci 
langkah-langkah disetiap siklus dijabarkan sebagai berikut: 
 Tahap 1 : Menyusun rancangan tindakan (planning) 
    Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan penelitian. 
Penyusunan rencana tindakan atau planning meliputi beberapa proses yang 
harus dilalui saat berada di tempat penelitian, hal ini bertujuan agar tahap-
tahap pengamatan rencana awal dapat disusun dengan benar. Dalam hal ini 
peneliti menyiapkan apa saja yang harus dilakukan saat melakukan penelitian 
tersebut. 
Tahap 2: Pelaksanaan tindakan (acting) 
      Pelaksanaan tindakan ini merupakan penerapan dari semua rancangan 
yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan di kelas tenanga pendidik harus 
menaati apa yang telah dirancang dalam menyampaikaan materi memberika 
pengajaran yang dengan rencana pelaksanaan pembelajaran namun tidak 
terlepas dengan perlakuan yang wajar tidak dibuat-buat. Peneliti memberikan 
materi pelajara IPA menggunakan model think pair share berbantuan bahan 
bekas guna untuk meningkatka motivasi belajar dan dalam pembelajaran 
kelompok membuat peserta didik aktif berpikir kritis. 
 
  
Tahap 3 : Tahap pengamatan (observation) 
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menggumpulkan 
berbagai informasi mengenai sikap maupun proses pembelajaran 
berlangsung. Objek yang ada pada tahap observasi adalah segala sesuatu 
proses tindakan yang terkait, pengaruhnya, kendala, keadaan, serta 
persoalan lain yang masih terkait pada konteks tersebut. Pengamatan 
dilakukan terhadap peserta didik dan menggunakan lembar observasi. 
Catatan observasi dapat dijadikan masukan terhadap guru untuk 




 Taham 4 : Reflection (refleksi) 
Pada tahapan ini merupakan kegiatan untuk mengeluarkan 
kembali apa yang sudah di lakukan. Dalam tahap refleksi ini biasanya 
peneliti bersama pendidik mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan 
hasil tindakan yang sudah dilakukan apakah sudah sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Dalam refleksi terdapat penlitian tindakan kelas 
meliputi, data, dapat melibatkan orang, dan menarik kesimpulan. Jadi 
dapat disimpulkan dari 4 tahapan, penelitian tindakan kelas bukan yang 
dilakukan tunggal namun di dalamnya terdapat beberapa gambaran yang 
harus dilakukan bertahap. Pada tahap ini bisa dilakukan beberapa kali 
seiklus tergantung pada keberhasilan. Peneliti menguji coba suatu model 
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 think pair share berbantuan bahan bekas untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA di kelas IV B 
Mi Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung. Penelitian ini 
dilakukan saat pra tindakan dengan melakukan observasi guna melihat 
permasalah apa saja yang menyebabkan kurangnya motivasi belajar. 
Kemudian melakukan tes soal dan penyebaran angket. Penelitian 
tindakan kelas yang di harapkan dapat meningkatkan kualitas belajar.  
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 20 
peserta didik di kelas IV B MI Masyariqul Anwar (MIMA) 4 Sukabumi 
Bandar Lampung dan objek penelitiannya penerapan model think pair 
share berbantuan bahan bekas untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA kelas IV B.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
  Pengembangan data yang awal ini peneliti gunakan untuk 
mempermudah mengambil kesimpulan dari proses penelitian. Observasi 
atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu atau pengamatan sebagai alat penilaian 
tingkah laku ataupun kedisiplinan dalam mengerjakan tugas di kelas. 
Melalui hasil pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan prilaku 
peserta didik saat di kelas dan apakan tindakan di kelas sudah sesuai 
 gambaran. Kegiatan yang dilakukannya tinggat keaktifan dalam suatu 
kegiatan yang dilakukan. 
    Dalam observasi ini dilibatkan oleh peneliti sendiri dan ikut serta 
dalam kegiatan individu dan kelompok saat melakukan kegiatan 
pembelajaran bagaimana cara penyampaian pendidik kepada peserta 
didik maupun tanggapan peserta didik dalam pelajaran. Observasi ini 
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas IV B Mi 
Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung.  
2. Tes 
   Tes adalah instrumen untuk mengukur dalam penilaian. Tes 
adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada sejumlah orang atau 
seseorang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan 
salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam dirinya. Aspek 
psikologis tersebut dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, 
kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya. 
Dalam tes ini untuk mengukur sampai dimana sikap berpikir kritis 
peserta didik  setelah menggunakan model think pair share. Setelah itu 
peneliti mengitung hasil rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik pada 
setiap akhir siklusnya yang kemudian akan di perbandingkan hasil 
disetiap akhir siklusnya apakah ada peningkatan atau tidak.  
3. Angket 
Angket adalah instrumen yang diperlukan untuk mengumpulkan 
data secara tertulis yang berisi daftar pertanyaan yang disusun secara 
 khusus dan digunakan untuk mendapatkan informasi sebagaimana 
dibutuhkan. Membuat angket perlu kita perhatikan sebab apabila kita 
salah bisa jadi tidak akan mendapatkan data yang sesuai diharapkan. 
Anggket yang digunakan dalam penelitian ini adalah  motivasi yang 
diberikan kepada siswa untuk mengukur sejauh mana tingkatan motivasi 
belajar peserta diik serta tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran 
setelah menggunakan model think pair shere.  
4. Wawancara 
  Wawancara sebagai jawaban lisan dimana dua orang lebih 
berhadapan secara laangsung.
56
 Dalam pertanyaan wawancara sikap 
kerapian dan tingkah laku dinilai baik atau butuk dalam 
penyampaiannya. Adapun wawancara yang digunakan peneliti adalah 
wawancara terencana. Peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk 
memperoleh data  secara langsung dan menerima data dari pihak yang 
diwawancarai yaitu peserta didik dan guru IPA selaku pendidik di kelas 
IV B MIMA 4 Bandar Lampung.  
5. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen yang digunakan untuk 
menentukan data dengan cara pengamatan. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan kegiatan peserta didik selama 
proses belajar mengajar. Pada saat penelitian menggunakan 
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 dokumentasi berupa foto-foto dan vidio pada kegiatan uji coba model 
think pair share berbantuan bahan bekas. Kemudian disaat  peserta 
didik saat melakukan kelompok dan kegiatan di kelas saat melakukan 
praktek menggunakan alat peraga yang sudah dibuat. 
E. Instrumen Penelitian 
          Alat pengumpulan data yang ada dalam PTK ini meliputi tes, 
observasi, angket sebagaimana berikut ini:  
1. Observasi 
      Observasi yaitu dengan menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur tingkat peserta didik dalam proses belajar IPA dengan 
menggunakan model think pair share berbantu bahan bekas. Penilaian 
observasi berdasarkan kegiatan belajar peserta didik dari hal kecil sampai 
besar yang dinilai untuk melihat perubahan setiap individunya baik 
prilaku baik saat pembelajaran berlangsung, sikap sopan santun yang 
diberikan peserta didik kepada pendidik dan teman sebayanya. Dalam hal 
ini peneliti menggunakan lembar observasi dengan teknik skor 1,2,3, 4. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran aktivitas 
guru dan peserta didik di dalam kelas. Hal ini berguna sebagai pedoman 
bagi peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Penilaian observasi 
memiliki aspek yang diamati berupa apasaja yang menjadi penilaian 
peneliti terhadap peserta didik. Adapun kisi-kisi penilaian observasi 
peserta didik sebagai berikut: 
 
 Tabel 6 
Kisi-Kisi Penilaian Observasi Peserta Didik 
No  Hal yang diamati Skor 
 Peserta didik  1 2 3 4 
1.  Keaktifan peserta didik: 
a. Peserta didik aktif mengikuti 
materi yang disampaikan. 
    
2.  Perhatian peserta didik: 
a. Fokus pada materi yang 
disampaikan 
    
3.  Kedisiplinan: 
a. Kehadiran absen 
b. Datang tepat waktu 
    
4.  Penugasan : 
a. Mengerjakan tugas yang 
diberikan 
    
Keterangan: 
4: Sangat baik 
3: Baik 
2: Tidak baik 
1: Sangat tidak baik 
 
2. Tes tertulis 
Tes tertulis yaitu dimana menggunakan butir soal atau instrumen 
soal untuk mengukur sejauh mana berpikir kritis peserta didik dalam 
memahami soal dan materi pelajaran IPA yang telah disampaikan. 
Penggunaan tes tertulis dapat dilakuakn dengan cara memberikan soal 
berbentuk essay berjumlah sepuluh soal yang akan dikerjakan oleh 
peserta didik setelah kegiatan diakhir siklus. Soal esay untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik ini berbeda-beda disetiap 
siklusnya mengikuti materi yang diajarkan seriap harinya. Setelah itu, 
peneliti akan melihat jumlah rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik 
 diakhir siklus. Selanjutnya, peneliti melihat apakah nilai tersebut 
mengalami peningkatan atau tidak setelah diterapkan model 
pembelajaran think pair share dan alat peraga bahan bekas pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
3. Angket  
 Angket yaitu untuk mengetahuai tingkatan motivasi peserta 
didik tentang pembelajaran dengan menggunakan model think pair 
share berbantuan bahan bekas. Lembar angket merupakan alat 
pengumpul data yang dibuat terdiri dari sekumpulan pertanyaan yang 
harus dijawab. Instrumen ini diisi oleh peserta didik sesuai dengan 
kondisinya saat pembelajaran yang dibuat berdasarkan indikator 
motivasi belajar. Yang terdiri dari 35 pernyataan.  
F. Tehnik Analisis Data 
   Menurut S. Nasution analisis data adalah tahap penyusunan data 
agar dapat dijelaskan, menyusunnya menjadikannya terpisah yang dapat 
dikelola dan mendapatkan apa yang dipelajari lebih lanjut serta apa yang 
dilaporkan. Dalam metode analisis ini, dapat digunaakan cara-cara 
sebagai berikut: 
1. Analisis data kualilatif 
Untuk data kualitatif metode yang digunakan penulis untuk 
menganalisis adalah analisis deskriptif yakni melalui arahan yang 
menggunakan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut 
jenisnya untuk disimpulkan. Data kualitatif adalah data yang 
 berhubungan dengan kualitas tertentu misalnya baik, sedang, dan 
kurang. Penelitian tujuannya mengamati apa yang terjadi dalam proses 
belajar peserta didik maupun guru.
57
 
2. Analisis data kuantitatif  
Dalam menganalisa data yang bersifat kuantitatif adalah data 
yang dapat diolah dengan pengitungan-pengitungan.
58
 Menggunakan 
tehnik analisis deskriptif kuantitatif atau statistik yakni penghitungaan 
yang digunakan untuk pengecekan data yang telah terkumpul. Data 
yang terkumpul berupa hasil observasi, angket dan tes. Data yang 
diperoleh di analisis secara urut untuk mengetahui apakah apa saja 
hambatan yang terjadi. Adapun secara lebih rinci analisis data adalah: 
a. Analisis data observasi dan angket motivasi belajar 
    Data hasil observasi dianalisis dengan menjelaskan aktivitas 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu menggunakan lembar 
observasi.Untuk setiap siklus persentase diperoleh dari rata-rata 
presentase motivasi peserta didik pada setiap pertemuan pembelajaran. 
Berdasarkan pedoman penskoran yang dibuat, maka dalam menghitung 
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 Keterangan:  
Np= nilai persen yang dicari 
r = skor mentah yang diperoleh siswa 
Sm= skor maksimum 
 
Tabel 7 
Kriteria Hasil Presentase Skor Motivasi Peserta Didik 
Presentase Yang Diperoleh Keterangan 
85% - 100% Sangat tinggi 
70% - 85% Tinggi 
55% 70% Sedang 
40%      Rendah 
0%     Sangat rendah 
 
    Tujuan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dari tabel di atas dapat kita ambil kriteria dari 
hasil angket yang  telah kita hitung dalam pertanyaan yang dibagi menjadi 
pertanyaan positif dan negtif apakah sudah masuk dalam keterangan sangat 
tinggi atau sanggat rendah.
59
  
b. Analisis tes 
            Analisis tes merupakan alat ukur peserta didik tingkat penguasaan 
dan pemahaman materi pembelajaran tingkat berpikir kritis peserta didik 
pada materi yang sudah diajarkan 
Nilai = 
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 Tabel 8 
Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kriteria penilaian yang digunakan yaitu suatu pengukuran apabila 
keterampilan berpikir kritis siswa kurang dari 43% maka nilai masih 
tergolong sangat kurang. Sebagai tolak ukur keberhasilan peneliti dapat 




c. Analisis data  
 Analisis data dari pengisian angket motivasi belajar IPA analisis 
hasil pengisian angket dilakukan dengan memberikan skor pada masing 








STS  = Sangat tidak setuju 
 TS    = Tidak setuju 
 S      = Setuju  
 SS    = Sangat setuju  
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Skala perolehan Kategori 
81,25  x ≤ 100 Sangat kritis 
62,50   x ≤ 81,25 Kritis 
43,75   x ≤ 62,50 Kurang 
25,00   x ≤ 43,73 Sangat kurang 
Kriteria soal Skor jawaban 
STS TS S SS 
Positif (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 
  
G.  Kriteria Keberhasilan Peneliti 
            Kriteria keberhasilan ini adalah apabila setelah perencanan model 
pembelajaran think pair share terjadi peningkatan motivasi belajar dan 
berpikir kritis peserta didik pada saat pelajaran IPA di kelas IV B. 
Peningkatan motivasi belajar dan berpikir kritis yang di hitung berdasarkan 
observasi, angket dan pengukuran berpikir kritis dengan tes soal. Dengan 
indikator-indikator motivasi belajar dan berpikir kritis. Dilihat dari segi 
proses, pembelajaran dikatakan berhasil jika seluruhnya atau minimal 
mendapat 85% dari kegiatan belajar dilakukan dengan efektif. Maka dari itu 
peneliti ini dinyatakan berhasil jika 85% dari jumlah peserta didik dapat 
mencapai kategori baik sekali dan mendaptkan skor lebih dari atau sama 
dengan 85 dalam penelitian motivasi belajar dan berpikir kritis dapat 
terpenuhi maka siklus penelitian berhenti dan dinyatakan berhasil.  
  
 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Hasil penelitian  
1. Deskripsi Data Awal 
Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti pada kegiatan 
pembelajaran IPA telah dilakukan pra penelitian untuk mengukur motivasi 
belajar dan berpikir kritis peserta didik menggunakan tes berbentuk soal 
tertulis yang berjumlah 10 soal dan juga pengisisan angket. Adapun data 
hasil tes adalah sebagai berikut: 
Tabel 10 
Data Awal Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV B 
 
No Nama Siswa Jumlah Presentase Keterangan 
12.  Agus Fadil Armindo 52 52% Rendah 
13.  Andika Restu Pramudia 50 50% Rendah 
14.  Ayu Lestari 60 60% Sedang 
15.  Dena Nur Syafiah 60 60% Sedang 
16.  Diva Aulia 61 61% Sedang 
17.  Deby Maharani 55 55% Rendah 
18.  Febri Fernando 60 60% Sedang 
19.  Galih Andika 54 54% Rendah 
20.  Indriani Safitri 62 62% Sedang 
21.  Hatimah 65 65% Sedang 
22.  Hafidz Aldira Yusuf 56 56% Sedang 
12.   M.  gatham 62 62% Sedang 
13.  M. Fajar Ramadhan 60 60% Sedang 
14.  M. Ridho 55 55% Rendah 
15.  M. Rifky Febrianto 53 53% Rendah 
16. M. Wildan Syaindra 67 67% Sedang 
17.  Novita Nazara  60 60% Sedang 
18.  Rahma Safitri 53 53% Rendah 
19.  Setiawan Ramadhan 62 62% Sedang 
 21.  Tri Anjani Ramadahani 60 60% Sedang 
 Jumlah    =  1167  
 Rata-rata =  55,7%  
     Sumber hasil pra penelitian motivasi belajar peserta didik 
Tabel 11 
Kriteria Hasil Presentase Skor Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 
 
Persentase yang diperoleh Keterangan  
85% - 100% Sangat tinggi  
70% -  85% Tinggi  
55% -     Sedang  
40% -  55%  Rendah  
0% - 40% Sangat rendah  
 
        Dari data di atas menunjukan hasil rata-rata motivasi belajar yang 
menunjukan 55,7% pada pengamatan awal tergolong rendah, dengan 13 peserta 
didik memiliki motivasi belajar sedang, dan 7 peserta didik memiliki motivasi 
belajar rendang. Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar peserta didik belum 
masuk kedalam kategori baik karena kurangnya kesadaran kemauan dalam belajar 
maka hasil belajar kurang maksimal. 
Sedangkan untuk menggambarkan tentang berpikir kritis peserta didik pra 






 Tabel 12 
Hasil Data Awal Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Kelas IV B 
No  Nama Skor total  Keterangan 
21.  Agus fadil armindo 33,3 S. kurang 
22.  Andika restu 46,7 Kurang 
23.  Ayu lestari 53,3 Kurang 
24.  Dena Nur Syafiah 46,7 Kurang 
25.  Diva aulia 53,3 Kurang 
26.  Deby Maharani 33,3 S.  kurang 
27.  Febri Fernando 33,3 S. kurang 
28.  Galih Andika  53,3 Kurang 
29.  Indriani Safitri 60 Kritis 
30.  Hatimah 46,7 Kurang 
31.  Hafidz Aldira Y 46,7 Kurang 
32.  M.  gatham 40 S.  kurang 
33.  M. Fajar Ramadhan 46,7 Kurang 
34.  M. Ridho 33,3 S.  kurang 
35.  M. Rifky Febrianto 53,3 Kurang 
36.  M. Wildan S 46,7 Kurang 
37.  Novita Nazara 33,3 S.  kurang 
38.  Rahma Safitri 60 S. kurang 
39.  Setiawan Ramadhan 53,3 Kurang 
40.  Tri Anjani R 46,7 Kurang 
 Rata-rata = 45,6%  
Sumber: hasil pra tes pada pembelajaran IPA 
Berdasarkan sumber data tersebut maka dapat dikemukakan gambaran 
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA pada pra penelitian yang 
dilakukan bahwa didapat hasil nilai rata-rata peserta didik 45,6. Dengan ketentuan 
1%. 12 peserta didik kemampuang berpikir kritis sedang, dan 6 lainnya memiliki 




 B. Pembahasan  
1. Deskripsi data siklus 1 
a. Perencanaan siklus 1 
Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 
pelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam 
penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam tiga siklus adalah sebagai 
berikut: Penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan dalam 3 kali 
pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I adalah 
mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi dan pedoman 
penilaian untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik yang dapat 
diamati melalui perilaku yang tercermin selama proses pembelajaran 
gaya dan gerak. Instrumen telah divalidasi oleh dosen ahli.  
   Membuat instrumen berupa lembar angket pendapat tentang 
motivasi belajar siswa tentang pelajaran IPA dan model thik pair share 
dan juga setiap soal untuk mengukur berpikir kritis peserta didik 
instrumen telah diuji validitas. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan mempersiapkan materi yang akan diajarkan, 
yaitu gaya dan gerak dengan model think pair share berbantuan alat 
peraga bahan bekas. Membuat alat peraga yang digunakan untuk 
membantu dalam pembelajaran peserta didik dalam kelas. 
b. Pelaksanaan siklus 1 
Tindakan yang dilakukan pada siklus I didasarkan pada rencana 
pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan. Siklus pada 
 pertemuan pertama pada tanggal 29 April 2019, sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Pelaksanaan bertempat di kelas IV B MIMA IV 
Sukabumi Bandar Lampung. Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan 
tindakan kelas sesuai dengan RPP yang telah disusun. Deskripsi 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I yaitu sebagai berikut: 
1) . Pertemuan ke-1 pada tanggal 29 April 2019 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 29 April 2019. 
Kegiatan dimulai pada pukul 13.00-1400 WIB. Pada awal 
pembelajaran, peneliti mempersiapkan kelas agar suasana lebih 
kondusif sebelum pelajaran dimulai dengan cara mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum memulai 
pelajaran Setelah berdoa bersama, peneliti memantau kehadiran siswa 
dengan cara mengabsen peserta didik. Peneliti memotivasi peserta didik 
agar siswa lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Setelah itu peneliti menyampaikan apersepsi, kompetensi 
dasar dan tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran think 
pair share, yang membantu peserta didik lebih aktif dan berpikir cepat 
dengan teman kelompoknya. Kemudian  mempersiapkan alat peraga 
yang berdasarkan materi yang akan diajarkan yaitu gaya dan gerak. 
Pada pembelajaran di siklus I peserta didik diharapkan memiliki 
motivasi belajar dengan memperhatiakn pelajaran, aktif dalam kegiatan 
tanya jawab, mau menyelesaikan tugas dengan baik dan tidak gaduh. 
 Kegiatan inti pembelajaran dimulai dengan menjelasakan 
pengertian dari gaya dan gerak kemudian setelah peneliti menerangkan 
sedikit materi, peneliti bertanya kepada peserta didik tentang materi 
yang kurang dipahami. Kemudian peneliti sedikit mengeksplorasi 
peserta didik mengenai materi yang dijelaskan. Kegiatan tersebut 
merangsang motivasi belajar peserta didik secara spontan. Peserta didik 
diminta memberikan tanggapan dan pertanyaan secara individu. Peneliti 
menjelaskan terlebih dahulu cara kerja model think pair share kepada 
peserta didik. Peneliti meminta peserta didik untuk berkelompok 
dengan teman sebelahnya, setiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang. 
Peserta didik diminta untuk mendiskusikan hal-hal yang 
berhubungan dengan gaya disekitar nya dan juga macam-macam gaya 
dan memberi sedikit penjelasan tentang perubahan gerak yang 
dipengaruhi oleh gaya sehingga dalam satu kelompok peserta didik 
dituntut untuk menyumbangkan minimal 1 gagasan untuk 
kelompoknya. Setelah kegiatan diskusi kelompok ditutup, kemudian 
peneliti meminta setiap kelompok bergantian mempresentasikan atau 
sekedar membacakan hasil diskusi di tempat sambil berdiri. Hal 
tersebut dilakukan untuk mempersingkat waktu presentasi dan juga 
dapat menjadi sumber perhatian jika peserta didik berdiri dan 
memaparkan hasil diskusi kepada teman-teman di dalam kelas. Setelah 
kegiatan presentasi selesai, kemudian peneliti mulai memberi 
 penjelasan yang lebih detil gaya dan gerak yang menjadi topik 
pembahasan di kelas. 
Peneliti memberi penjelasan dengan bantuan alat peraga 
berbahan bekas yang menarik dan didesain agar mudah untuk dipahami 
serta disesuaikan dengan materi tingkat sekolah dasar. Tampilan 
presentasi disesuaikan pula dengan materi yang sedang disampaikan 
agar peserta didik semakin paham dengan konsep materi yang sedang 
disampaikan. Selama peneliti menyampaikan pembahasan, peneliti 
sesekali memberikan pertanyaan kepada peserta didik. Setiap peserta 
didik yang dapat menjawab pertanyaan maupun siswa yang mengajukan 
pertanyaan diberi merupakan penilaian dari pembelajaran. Pemberian 
reward berupa poin dan tidak memberikan hadiah materi memang 
sengaja dipilih oleh peneliti. Peneliti hanya berfokus pada penelitian 
tindakan kelas melalui model pembelajaran bukan memberikan hadiah 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga penelitian tetap 
pada batasan masalahnya. 
Peneliti memberikan tugas individu berupa soal esay. Soal esay 
merupan penilain untuk mengukur seberapa ingat peserta didik dalam 
pembelajaran. Siswa diminta untuk mengejakan tugas secara mandiri. 
Setelah mengerjakan soal siswa diminta untuk mengumpulkan tugas. 
Selanjutnya peneliti memberikan evaluasi soal secara singkat dan jelas. 
Setelah itu peneliti menyampaikan materi yang akan disampaikan pada 
 pertemuan berikutnya. Pelajaran diakhiri dengan berdoa bersama yang 
dilanjutkan salam penutup.  
2) Pertemuan ke-2 pada tanggal 30 April 2019 
     Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 30 April 2019. 
Kegiatan belajar berlangsung selama 1x35 menit. Pembelajaran dimulai 
pada pukul 13.00-1400 WIB. Materi yang diajarkan pada pertemuan 
kedua ini adalah tema 7 indahnya keragaman di negeri ku sub tema 1 
keragaman suku bangsa dan agama di negeri ku. 
     Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, berdoa, dan 
mengabsen kehadiran peserta didik. Setelah selesai peneliti mengulang 
pelajaran kemarin dan bertanya jawab untuk mengingatkan kembali 
pelajaran yang sudah. Setelah selesai peneliti memberikan materi 
pelajaran apa hari ini, menjelaskan manfaat gaya listrik dalam 
kehidupan sehari-hari. Peneliti menjelaskan materi kemudian 
memberikan waktu tanya jawab kepada peserta didik jika tidak ada 
yang paham. Kemudian peneliti membagi peserta didik kedalam 
kelompok yang berjumlah dua orang. Setelah membagi kelompok 
pendidik memberi waktu untuk masing-masing kelompok untuk 
mendiskusikan hasil yang didapat. Setelah itu pendidik meminta untuk 
setiap perwakilan menyampaikan hasilnya di depan teman kelasnya dan 
membuka pertanyaan untuk yang belum paham, setelah selesai pendidik 
mengulang lagi pertanyaan yang belum dipahami peserta didik untuk 
lebih memahami lagi.  
     Pada tahap penutup, peneliti membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Kemudian diakhiri 
kegiatan pembelajaran peneliti melakukan evaluasi untuk mengukur 
pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan. Selanjutnya 
peneliti mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.  
3) Pertemuan ke-3 pada tanggal 02 Mei 2019 
 Pertemuan ketiga pada siklus pertama ini dilakukan pada 
tanggal 02 Mei 2019. Pemelajaran dimulai pada pukul 13.00-1400 
WIB. Materi yang diajarkan pada pertemuan ketiga ini adalah tema 7 
indahnya keragaman di negeri ku sub tema 1 keragaman suku bangsa 
dan agama di negeri ku. 
Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, berdoa, dan 
mengabsen kehadiran peserta didik. Setelah selesai peneliti mengulang 
pelajaran kemarin dan bertanya jawab untuk mengingatkan kembali 
pelajaran yang sudah.  Pada pertemuan ketiga membahas materi 
sebelumnya dengan singkat. Kemudian peneliti mengajukan tanya 
jawab untuk mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya. Kemudian 
peneliti membagikan lembar soal essay kepada peserta didik, soal ini 
untuk mengukur sejauh mana berpikir kritis peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran. Tes pada siklus 1 ini berjalan lancar. 
Peserta didik fokus mengerjakan soal. Saat pelaksanaan peneliti 
berkeliling memantau peserta didik dalam menyelesaikan pernyataan 
agar tidak menjawab dengan asal. Awal pelaksanaan tes suasana 
 tenang, tidak ada peserta didik yang bersuara, namun 10 menit 
kemudian suasana kelas sedikit gaduh, beberapa peserta didik bertanya 
pada temannya. Peserta didik yang sudah selesai langsung diberi 
angket. 
Selanjutnya Peneliti membagikan lembaran angket untuk peserta 
didik, angket berguna untuk mengukur sejauh mana motivasi belajar 
peserta didik dalam pelajaran IPA. Setelah membagikan lembaran 
angket peneliti menjelaskan cara menjawab setiap butir pernyataan, 
hasil angket yang diisi tidak mempengaruhi nilai yang dikerjakan dan 
mengisi angket dengan sesuai dan benar.  
c. Observasi  
1) Hasil data Observasi 
        Lembar observasi disusun berdasarkan RPP yang telah dibuat 
dan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan selama pelaksanaan 
proses pembelajaran. Pada pelaksanaan proses pembelajaran di 
dalam kelas pendidik mengkondisikan situasi pembelajaran dan 
kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran seperti 
mengucap salam, berdoa, memeriksa kerapihan peserta didik serta 
kebersihan kelas. Selanjutnya, dilakukan apersepsi untuk mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik terhadap materi yang sudah 
diberikan ada kaitannya dengan materi yang akan disampaikan. Hal-
hal yang di observasi adalah bagaimana sikap peserta didik pada awal 
pembelajaran samapai akhir pembelajaran guna untuk mencatat 
 perubahan peserta didik di setiap siklusnya. Pada tahap observasi 
menilai motivasi belajar yang nampak dari perilaku setiap siswa pada 
lembar observasi belajar sesuai dengan pedoman penilaian peserta 
didik. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh penelii sekaligus 
penilaian saat pembelajaran berlangsung di kelas.  
Tabel 13 
Rekapitulasi Hasil Observasi Belajar Peserta Didik Siklus I 
No  Nama siswa Keaktifan Perhatian Kedisiplinan Penugasan Rata
-rata 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 1,5 
1.  Agus Fadil A    √   √    √     √ 1,5 
2.  Andika Restu P    √   √    √     √ 2 
3.  Ayu Lestari    √    √    √      2,25 
4.  Dena Nur Syafiah   √     √    √    √  1.75 
5.  Diva Aulia     √   √    √    √  2 
6.  Deby Maharani    √    √     √   √  1.25 
7.  Febri Fernando     √   √    √     √ 2 
8.  Galih Andika    √   √      √   √  2.5 
9.  Indriani Safitri  √     √    √    √  2.5 
10.  Hatimah   √    √    √    √  2 
11.  Hafidz Aldira Y   √   √     √     √ 1.75 
23.  M. Gatham  √    √     √    √  2.5 
24.  M.Fajar Ramadan    √ √   √    √    √ 1 
25.  M. Ridho   √  √   √    √    √ 1 
26.  M. Rifky F   √  √  √    √    √  2 
27.  M. Wildan S   √    √    √    √  2 
28.  Novita Nazara   √     √   √     √ 1.5 
29.  Rahma Safitri   √    √    √    √  2 
30.  Setiawan R   √     √  √     √  1 
31.  Tri Anjani R    √    √   √    √  2 
  Jumlah 33.5 
  Rata-rata 1.6 





Skor 4  : Sangat Baik (SB) 
Skor 3 – 3.9   : Baik (B) 
Skor 2 – 2.9  : Cukup (C) 
Skor 1 - 1.9  : Kurang (K)  
 
Berdasarkan tabel diatas aktivitas peserta didik memperoleh skor 
rata-rata yaitu 1.6 dengan kategori kurang. Peserta didik masih kurang 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Dan masih ada beberapa peserta 
didik yang senang  mengobrol dengan teman kelompoknya. Aktivitas 
belajar peserta didik tersebut harus lebih di tingkatkan pada siklus II. 
2) Aktivitas Pendidik Siklus I 
Tabel 14 
Data Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus I 
No Aktifitas Pendidik 
Skor 
1 2 3 4 
1.  Apersepsi  √    
2.  Penjelasan materi   √   
3.  Memberikan pertanyaan 
interaktif 
√    
4.  Memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya 
  √  
5.  Penguasaan kelas  √    
6.  Kelantangan Suara  √   
7.  Penggunaan media   √  
8.  Menentukan evaluasi  √   
9.  Menyimpulkan materi pelajaran   √   
10.  Menutup pelajaran   √   
 Jumlah 1.9 
 Kategori Kurang  
 Berdasarkan tabel di atas aktifitas pendidik pada siklus I 
memperoleh rata-rata yaitu 1.9 masuk pada kategori kurang. Aktifitas 
pendidik tersebut harus lebih tingkatkan lagi pada siklus II. 
3) Data hasil tes 
 Tes yang dilakukan pada akhir siklus I ini berupa tes dalam bentuk 
penilaian soal essay yang berdasarkan indikator berpikir kritis peserta 
didik. Data hasil tes ini dihasilkan dari 10 butir soal essay yang sudah 
dikerjakan oleh peserta didik. Di bawah ini merupakan data hasil tes 
kemampuan berpikir kritis  peserta didik pada siklus I. Berdasarkan 
analisis data tes evaluasi pada akhir siklus I diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 15 
Rekapitulasi Hasil Penelitian Kemempuan Berpikir Kritis Belajar 
Peserta Didik Siklus 1 
 
No.  Nama siswa Jumlah nilai Keterangan  
1. Agus Fadil Armindo 40 Sangat kurang 
2.  Andika Restu Pramudia 43.3 Sangat kurang 
3.  Ayu Lestari 70 Kritis 
4.  Dena Nur Syafiah 40 Sangat kurang 
5.  Diva Aulia 70 Kritis 
6.  Deby Maharani 50 Kurang kritis 
7.  Febri Fernando 57 Kurang kritis 
8.  Galih Andika 37 Sangat kurang 
9.  Indriani Safitri 43 Sangat kurang 
10.  Hatimah 70 Kritis 
11.  Hafidz Aldira Yusuf 67 Kurang kritis 
12.  M.  gatham 63 Kurang kritis 
13.  M. Fajar Ramadhan 33 Sangat kurang 
14.  M. Ridho 40 Sangat kurang 
15.  M. Rifky Febrianto 63 Kurang kritis 
16.  M. Wildan Syaindra 60 Kurang kriris 
17.  Novita Nazara 53 Kurang kritis 
18.  Rahma Safitri 62 Kurang kritis 
 19.  Setiawan Ramadhan 53 Kurang 
20.  Tri Anjani Ramadahani 63 Kurang 
 Jumlah 2955  
 Rata-rata 54,2  
 Keterangan Kurang  
 
 Berdasarkan tabel di atas peroleh hasil tes berpikir kritis peserta 
didik pada mata pelajaran IPA dengan rata-rata nilai 54,2% pada siklus I.  
4) Data hasil angket  
      Angket diberikan pada akhir siklus I. berdasarkan hasil rata-rata 
hasil angket motivaisi belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA 
menggunakan model think pair share berbantuan bahan bekas, belum 
mencapai indikator keberhasilan. Di bawah analisis angket motivasi 
belajar peserta didik: 
Table 16 
Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Siklus I 
 
No  Nama siswa Jumlah 
skor 
presentase Keterangan  
1.  Agus fadli armindo 87 62,1% Sedang  
2.  Andika Restu Pramudia 82 58,5% Sedang 
3.  Ayu Lestari 88 62,8% Sedang 
4.  Dena Nur Syafiah 99 70,3% Sedang 
5. Diva Aulia 82 58,4% Sedang 
6.  Deby maharani 77 55% Rendah 
7.  Febry Fernando 71 50,3% Rendah 
8.  Galih andika 77 55% Rendah 
9.  Indriani safitri 99 70,7% Sedang 
10.  Hatimah 103 73,5% Sedang 
11. Hafidz aldira yusuf 72 51,4% Rendah 
12.  m. gatham 78 55,3% Rendah 
13.  m. fajar ramadhan 73 52,1% Rendah 
14. m. ridho 79 56,6% Sedang 
15. m. rifky febrianto 108 77,9% Sedang  
16.  M. wildan syaimdra 77 55% Rendah  
17. Novita nazara 73 52,9% Rendah  
18.  Rahma safitri 95 67,1% Sedang 
 19.  Setiawan ramadhan 94 67,9% Sedang  
20.  Tri anjani ramadhani 75 53,4% Rendah  
 Jumlah      : 2955   
 Rata-rata   : 59,8%   
 Keterangan : Kurang    
Sumber: hasil penelitian siklus I 
Berdasarkan tabel hasil angket di atas diperoleh motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model think 
pair share berbantu bahan bekas sebesar 59,8% dalam kategori sedang. 
Sedangkan dalam peningkatan persentase indikator motivasi berdasarkan 
angket dengan rincian sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan belajar 
61.67% sedang, adanya keinginan dan kebutuhan dalam belajar 58% 
sedang, adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 60,8% sedang,  adanya 
harapan dalam mengikuti pelajaran 60,6% sedang, menimbulkan adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar 59% sedang, adanya lingkungan 
belajar yang kondusif 56% sedang.  
Table 17 
Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Pra Siklus Dan Siklus I 
 
No Nama Siswa Pra-siklus Siklus I Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 52 % 62,1% Meningkat  
2.  Andika Restu P 50 % 58,5% Meningkat 
3.  Ayu Lestari 60 % 62,8% Meningkat 
4.  Dena Nur Syafiah 60 % 70,3% Meningkat 
5.  Diva Aulia 55 % 58,4% Meningkat 
6.  Deby Maharani 55 % 55% Meningkat 
7.  Febri Fernando 60% 65% Meningkat 
8.  Galih Andika 54% 70,7% Meningkat 
9.   Indriani Safitri 62% 73,5% Meningkat 
10.  Hatimah 50% 52,3% Meningkat 
11.  Hafidz Aldira Yusuf 55% 55,1% Meningkat 
 12.  M.  gatham 52% 56,6% Meningkat 
 13. M. Fajar Ramadhan 60% 77,9% Meningkat 
 14.  M. Ridho 55% 57% Meningkat 
 15.  M. Rifky Febrianto 53% 77,9% Meningkat 
16.  M. Wildan Syaindra 67% 69,1% Meningkat 
 17.  Novita Nazara  60% 63% Meningkat 
 18.  Rahma Safitri 53% 67,1% Meningkat 
19.  Setiawan Ramadhan 62% 67% Meningkat 
20.  Tri Anjani Ramadahani 60% 53,4% Meningkat 
Sumber: hasil data dari pra penelitian dan penelitian  
Dari hasil perbandingan data di atas maka terlihar perbedaan 
meningkatnya peserta didik pada pra penelitian tingkat rata-rata peserta 
didik hanya 55,7% dan tergolong rendah dengan hanya 13 peserta didik 
memiliki motivasi belajar sedang dan 7 peserta lainnya rendah, hal ini 
terlihat saat pembelajaran masih banyak peserta didik yang sibuk dengan 
urusan masing-maing, kurang fokusnya dengan materi yang di ajarkan dan 
juga masih banyak nya peserta didik yang asik mengobrol sehingga masih 
kurangnya motivasi belajar peserta didik. Namun di penelitian pada 
sikluspertama ini terlihat sedikit tingkatan peserta didik dalam pelajaran 
meskipun rata-rata 59,8% ini mengalami peningkatan dari setiap peserta 
didik. 
Pada saat pembelajaran di siklus pertama ini peneliti menerapkan 
model pelajaran dan membuat media berupa bahan bekas untuk 
menggambarkan materi yang diajarkan. Sehingga menarik ketertarikan 
peserta didik dalam pelajaran dan memungkinkan peserta didik lebih 
termotivasi dalam belajarnya.  
 d. Refleksi 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model think pair share 
berbantuan bahan bekas pada ssiklus I, selanjutnya dilaksanakan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah melakukan hasil 
pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan dan melakukan 
evaluasi. Namun demikian, masih terdapat beberapa hambatan yang 
muncul saat pelaksaan yang perlu dilakukan perbaikan. Beberapa 
hambatan itu antara lain: 
1) Saat tenaga pendidik menjelaskan didepan kelas, sebagian peserta 
didik tidak memperhatikan penjelasan guru.  
2) Peserta didik sering menggunakan kesempatan diskusi untuk bercanda 
dengan teman, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan lembar 
kerja tepat waktu. 
3) Peserta didik masih belum terbiasa berdiskusi menggunakan model 
think pair share. 
4) Motivasi peserta didik masih rendah, ini terlihat dari rata-rata 
persentase motivasi belajar peserta didik siklus I adalah 59,8%, 
sehingga belum memenuhi indicator keberhasilan.  
5) Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah, hal ini terlihat 
dari persentase kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar 54,2 
%, sehingga belum memenihi indikator keberhasilan.  
        Berdasarkan hasil belajar serta refleksi yang dilakukan, maka 
untuk siklus II perlu diadakan perbaikan dalam pe,belajaran antara 
lain: 
1) Tenanga pendidik memberikan perhatian dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan. 
2) Pada siklus II, guru menganjurkan agar setiap peserta didik ikut 
mengerjakan tugas dan ikut aktif dalam tugas kelompok. 
3) Guru memperingatkan peserta didik untuk memperhatikan temannya 
yang berada didepan.  
4) Memberikan motivasi pada peserta didik agar berperan serta aktif 
dalam menjawab dan bertanya.  
2. Deskripsi data siklus II 
a. Perencanaan siklus II 
Penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus II. Berdasarkan 
hasil refleksi yang didapatkan pada siklus I, perencanaan tindakan  pada 
siklus II adalah dengan mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi 
beserta pedoman penilaian dan lembar angket pendapat peserta didik  
tentang motivasi belajar menggunakan model think pair share. Instrumen 
yang digunakan sama dengan instrumen yang digunakan pada tindakan 
siklus I. Peneliti berusaha bersikap lebih tegas terhadap peserta didik yang 
gaduh.  
 Peneliti memanggil peserta didik yang membuat sumber gaduh 
supaya duduk di bagian depan, selalin itu memisahkan tempat duduk 
peserta didik yang banyak mengobrol saat pelajaran. Peneliti juga 
berusaha memberikan materi pelajaran dengan lebih santai dan 
bersahabat dengan peserta didik agar dapat tercipta suasanan kelas 
belajar yang santai dan menyenangkan namun tetap terfokus pada materi 
pelajaran. Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan mempersiapkan materi pelajaran dengan bantuan media berbahan 
bekas. materi yang akan diberikan pada siklus II adalah materi gaya dan 
gerak. 
b. Pelaksanaan siklus II  
Tindakan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya sama 
seperti pada siklus I. Kegiatan pada siklus II ini terdiri dari 3 kali. 
Kegiatan belajar menggunakan model think pair share dan berbantuan 
alat peraga berbahan bekas. Materi pembelajaran bersumber dari silabus 
kurikulum 2013. Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan tindakan 
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Deskripsi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II yaitu pada pertemuan pertama pada tanggal 
8 Mei 2019  sebagai berikut: 
1) Pertemuan ke-1 pada tanggal 08 Mei 2019 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 08 Mei 2019. 
Kegiatan pembelajaran diawali oleh peneliti dengan mengucapkan 
salam dan mengajak siswa berdoa bersama agar suasana kelas menjadi 
 lebih kondusif. Setelah itu peneliti memantau kehadiran siswa dengan 
cara mengabsen peserta didik  satu per satu. Peneliti membagikan. 
Peneliti memotivasi siswa agar peserta didik lebih fokus dan 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Setelah itu peneliti 
menyampaikan apersepsi, kompetensi dasar dan tujuan yang ingin 
dicapai selama pembelajaran. 
Kegiatan inti dimulai dengan guru mengingatkan kembali 
tentang pelajaran kemarin. Kemudian pembelajaran dimulai dengan 
guru menunjukan media yang menggambarkan salah satu gaya dan 
gerak. guru menjelaskan materi pelajaran kemudian peserta didik 
diminta untuk menganalisis bersama-sama mengenai sebuah alat peraga 
yang digunakan untuk memberi kesimpulan apakah yang terjadi dari uji 
coba tersebut. Sesekali peneliti memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik mengenai pratek yang dilakukan. Setelah kegiatan mengamati 
media, kemudian peneliti menjelaskan tentang materi lebih rinci.  
Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti tidak 
membatasi peserta didik untuk bertanya. Setiap peserta didik yang mau 
bertanya ataupun dapat menjawab pertanyaan maka akan mendapat 
penghargaan berupa tepuk tangan dari teman kelas. Guru  menciptakan 
suasanan belajar yang santai dan menyenangkan sehingga peserta didik 
menjadi nyaman belajar namun tetap dalam fokus pembelajaran. 
Setelah peneliti menjelaskan materi, peneliti meminta peserta didik 
untuk berkelompok berpasangan dan diberikan tugas mengenai materi 
 yang disampaikan kemudian mendiskusikan dengan teman kelompok, 
setelah diberi waktu peserta didik diminta untuk menjelaskan hasil 
diskusi di depan kelas, dan teman yang lain untuk memperhatikan dan 
memberikan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami. 
Setelah guru menyampaikan seluruh kegiatan belajar, kemudian 
peneliti memberi sedikit permainan untuk mencairkan suasana, dan 
memberikan hukuman kepada peserta didik yang kalah dengan 
memberikan pertanyaan tentang materi yang dipelajari. kemudian guru 
meminta peserta didik untuk mengerjakan soal essay. guru memberikan 
waktu selama 20 menit kepada siswa untuk mengerjakan tugas. Peneliti 
mengingatkan agar siswa mengerjakan tugas dengan mandiri dan 
tenang. Setelah itu melakukan evaluasi secara singkat bersama-sama 
peneliti dan seluruh siswa. Peneliti dan siswa menyimpulkan materi 
yang telah disampaikan. Peneliti kemudian mengakhiri pembelajaran 
dengan berdoa bersama yang dilanjutkan dengan salam penutup. 
2) Pertemuan ke-2 pada tanggal 09 Mei 2019 
Pada pertemuan ke-2 dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2019. 
Pada awal pembelajaran peneliti mempersiapkan kelas agar suasana 
lebih kondusif sebelum pelajaran dimulai peneliti mengajak peserta 
didik untuk berdoa bersama. Setelah berdoa bersama peneliti memantau 
kehadiraneserta didik dengan mengabsen peserta didik. Peneliti 
memotivasi peserta didik agar siswa lebih fokus dan bersemangat dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Setelah itu peneliti menyampaikan 
 apersepsi, kompetensi dasar dan tujuan yang ingin dicapai selama 
pembelajaran. Sebelum memulai pelajaran peneliti memimta peserta 
didik mengulang kembali materi yang diajarkan sebelumnya dengan 
melakukan sesi tanya jawab. Setelah itu peneliti membuka materi baru 
yang akan diajarkan menjelaskan gaya mahnet dan gaya gravitasi bumi. 
Peneliti menjelaskan materi dengan membawa alat peraga berbahan 
bekas untuk menjelaskan contoh gaya magnet dan gaya gravitasi bumi 
dengan memberikan contoh yang sering dialami peserta didik sehari-
harinya. Setelah menjelaskna peneliti membagi peserta didik kedalam 
kelompok yang berjumlah dua orang, dan memberikan tugas untuk 
didiskusikan didalam kelas. Setelah peneliti memberikan waktu pesert 
didik diminta untuk setiap perwakilan kelompok maju kedepan 
menjelaskan hasil diskusi yang diberikan. peneliti juga berkeliling dan 
memperhatikan peserta didik yang lainnya agar tidak berisik untuk 
memperhatikan dan meminta peserta lainnya bertanya jika belum ada 
yang paham dengan penjelasan temannya. Setelah itu peneliti 
membagikan soal individu untuk menilai semana jauh pemahaman 
peserta didik dalam pelajaran hari ini.  
Pada tahap penutup, peneliti membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Peneliti memberikan 
motivasi dalam belajar kepada peserta didik dan kemudian pelajaran 
diakhiri dengan berdoa daan mengucapkan salam.  
 
 3) Pertemuan ke-3 pada tanggal 13 Mei 2019 
Pada pertemuan ketiga pada siklus II ini dilaksanakan pada 
tanggal 13 Mei 2019. Pada jam 13.00-1400 WIB. Pada pertemuan 
ketiga. Kegiatan awal pada proses pembelajaran ini sama seperti 
kegiatan-kegiatan sebelumnya. Peneliti membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa bersama memeriksa kerapihan berpakaian 
peserta didik. Kemudian membahas materi sebelumnya dengan singkat. 
Setelah itu, peneliti melakukan tanya jawab dengan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang sudah dijelaskan. Kemudian 
peneliti menerangkan pmateru yang akan disampaikan, setelah itu 
peneliti membagi peserta didik dalam kelompok kecil dan meminta 
mendiskusiskan tugas yang diberikan. Dan kemudian menjelaskannya 
kedepan teman lainnya. Setelah itu peneliti meminta peserta didik untuk 
bisa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti.  
Setelah itu diadakan tes tertulis dengan soal essay berjumlah 10 
soal. Selama pengerjaan soal peneliti memantau pengisian jawaban, 
karena diharapkan peserta didik mengerjakannya dengan bersungguh-
sungguh dan tidak menyontek dengan teman sebangkunya. Setelah 
peserta didik mengerjakan soal, peneliti menggambil soal dan 
membagikan angket motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran 
ilmu pengetahuan alam.  
 
 
 c. Observasi  
1) Data hasil observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui tingkatan kegiatan 
peserta didik dalam menerima pelajaran di kelas pada mata pelajaran 
IPA dengan menggunakan bantuan model think pair share. Kegiatan 
observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Penilaian 
motivasi siswa berpedoman pada pedoman penilaian motivasi belajar 
yang telah disusun. Sama pada siklus I sebelumnya, pada siklus II 
observasi dilakukan oleh peneliti yang selaku sebagai guru. Kegiatan 
yang dilakukan oleh observer sama dengan kegiatan yang dilakukan 
pada siklus I. 
Tabel 18 
Rekapitulasi Hasil Observasi Belajar Peserta Didik Siklus II 
No  Nama siswa Keaktifan Perhatian Kedisiplinan Penugasan Rata
-rata 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  
1.  Agus Fadil A   √    √   √    √   2.5 
2.  Andika Restu P   √   √    √    √   2.75 
3.  Ayu Lestari    √   √    √    √   3 
4.  Dena Nur Syafiah   √    √    √    √   3 
5.  Diva Aulia   √    √     √   √   2.5 
6.  Deby Maharani    √    √   √    √   2.75 
7.  Febri Fernando    √   √    √     √  2.5 
8.  Galih Andika    √   √    √  √ √    2.75 
9.  Indriani Safitri  √   √     √    √   3.25 
10.  Hatimah   √   √    √    √   2.75 
11.  Hafidz Aldira Y  √   √     √    √   3.25 
1.  M. Gatham  √    √    √    √   3 
2.  M.Fajar Ramadan   √    √    √   √   2.25 
3.  M. Ridho   √    √    √    √  2 
4.  M. Rifky F   √    √   √    √   2.5 
5.  M. Wildan S  √    √     √   √   2.5 
 6.  Novita Nazara   √    √    √    √  2.25 
7.  Rahma Safitri   √   √    √    √   2.75 
8.  Setiawan R   √    √    √   √   2.25 
9.  Tri Anjani R   √   √    √    √   2.75 
  Jumlah 53.2
5 
  Rata-rata 2.66 
  Kategori Cuk
up  
Keterangan: 
Skor 4  : Sangat Baik (SB) 
Skor 3 – 3.9   : Baik (B) 
Skor 2 – 2.9  : Cukup (C) 
Skor 1 - 1.9  : Kurang (K) 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil observasi aktivitas peserta 
didik memperoleh skor rata-rata yaitu 2.66 dengan kategori cukup. Dalam 
penilaian ini peserta didik sudah mulai aktif mengikuti pelajaran dengan 
cukup baik. Peserta didik sudah lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran dan 
juga hanya sedikit yang mengobrol dengan teman sebangkunya.  
2) Aktivitas Pendidik Siklus II 
 
Tabel 19 
Data Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus II 
No Aktifitas Pendidik 
Skor 
1 2 3 4 
1.  Apersepsi   √   
2.  Penjelasan materi    √  
3.  Memberikan pertanyaan interaktif   √  
4.  Memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya 
  √  
5.  Penguasaan kelas   √   
6.  Kelantangan Suara   √  
7.  Penggunaan media   √  
8.  Menentukan evaluasi  √   
9.  Menyimpulkan materi pelajaran    √  
10.  Menutup pelajaran    √  
 Jumlah 27 




Skor 4  : Sangat Baik (SB) 
Skor 3 – 3.9   : Baik (B) 
Skor 2 – 2.9  : Cukup (C) 
Skor 1 - 1.9  : Kurang (K) 
Berdasarkan tabel diatas aktifitas pendidik pada siklus II 
memperoleh rata-rata yaitu 2.7 masuk pada kategori cukup. Dengan 
meningkatkan lagi pemahaman materi yang akan di ajarkan, lebih 
memperhatikan peserta didik yang masih belum paham dan bermain-main 
selama pelajaran.  
3) Data hasil tes  
Tes yang dilakukan pada akhir siklus II ini berupa tes dalam bentuk 
penilaian soal essay yang berdasarkan indikator berpikir kritis peserta didik. 
Data hasil tes ini dihasilkan dari 10 butir soal essay yang sudah dikerjakan 
oleh peserta didik. Yang kemudian dihitung rata-rata hasilnya untuk 
mendapatkan perbandingan dari siklus sebelumnya. Dibawah ini 
merupakan data hasil tes kemampuan berpikir kritis  peserta didik pada 
siklus II. Berdasarkan analisis data tes evaluasi pada akhir siklus II 




 Rekapitulasi Hasil Penelitian Kemempuan Berpikir Kritis Belajar 
Peserta Didik Siklus II 
 
   
  Berdasarkan tabel di atas peroleh hasil tes berpikir kritis peserta didik pada 
mata pelajaran IPA dengan rata-rata nilai 64,7  pada siklus II, dengan ketuntasan 
presentase 40%. Yang dimana hanya 8 peserta didik yang memiliki berpikir kritis 
tinggi, sedangkan 12 peserta didik masih dalam kategori kurang. Namun peserta 
didik mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.  
No Nama Siswa Jumlah nilai  Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 63.3 Kurang 
2.  Andika Restu Pramudia 53 Kurang    
3.  Ayu Lestari 75 Kritis  
4.  Dena Nur Syafiah 75 Kritis   
5.  Diva Aulia 60 Kurang  
6.  Deby Maharani 60 Kurang  
7.  Febri Fernando 75 Kritis  
8.  Galih Andika 77 Kritis  
9.  Indriani Safitri 60 Kurang   
10.  Hatimah 77 Kritis  
11.  Hafidz Aldira Yusuf 57 Kurang  
12.  M.  gatham 77 Kritis   
13. .  M. Fajar Ramadhan 53 Kurang   
14.  M. Ridho 60 Kurang   
15.  M. Rifky Febrianto 80 Kritis   
16.  M. Wildan Syaindra 63 Kurang  
17.  Novita Nazara  57 Kurang  
18.  Rahma Safitri 63 Kurang  
19.  Setiawan Ramadhan 80 Kritis  
20.  Tri Anjani Ramadahani 80 Kritis  
 Jumlah      12,93  
 Rata-rata   64,7   
 Siswa yang tuntas  8  
 Presentasi ketuntasan  40%  
    
 Tabel 21 
 Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Siklus II 
Sumber: hasil penelitian siklus II 
Berdasarkan table hasil angket di atas diperoleh motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model think 
pair share berbantu bahan bekas sebesar 78,6% dalam kategori tinggi. 
Sedangkan dalam peningkatan persentase indikator motivasi berdasarkan 
angket dengan rincian sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan belajar 
79,2% tinggi, adanya keinginan dan kebutuhan dalam belajar 78% tinggi, 
No Nama Siswa Jumlah 
skor  
Presentase Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 111 79.2% Sedang  
2.  Andika Restu P 114 81.4% Sedang  
3.  Ayu Lestari 113 80.74% Sedang 
3.  Dena Nur Syafiah 107 76.4% Sedang 
4.  Diva Aulia 111 79.2% Sedang 
5.  Deby Maharani 105 75% Rendah 
6.  Febri Fernando 114 81.4% Rendah  
7.  Galih Andika 107 76.4% Rendah 
8.  Indriani Safitri 111 79.2% Sedang 
9.  Hatimah 105 75% Sedang 
10.  Hafidz Aldira Yusuf 108 77.1% Rendah  
11.  M.  gatham 111 79.2% Rendah  
12.  M. Fajar Ramadhan 112 80% Rendah  
13. .  M. Ridho 106 75.7% Sedang  
14.  M. Rifky Febrianto 120 85.7% Sedang  
15.  M. Wildan Syaindra 114 81.4% Rendah  
16.  Novita Nazara  108 77.1% Rendah  
17.  Rahma Safitri 99 70.7% Sedang  
18.  Setiawan Ramadhan 116 82.8% Sedang 
19.  Tri Anjani R 110 78.5% Rendah  
 Jumlah     =  1572 %  
 Rata-rata   =  78,6%  
 Keterangan =  Tinggi  
 adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 77,1% sedang,  adanya harapan 
dalam mengikuti pelajaran 77% sedang, menimbulkan adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar 80% tinggi, adanya lingkungan belajar yang kondusif 
82% tinggi. 
   Tabel 22 
Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Siklus I Dan Siklus II 
 
No Nama Siswa Siklus I  Siklus II Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 62,1% 79.2% Meningkat  
2.  Andika Restu P 58,5% 81,4% Meningkat 
3.  Ayu Lestari 70,3% 80,7% Meningkat 
4.  Dena Nur Syafiah 58,4% 76,4% Meningkat 
5.  Diva Aulia 55% 79,2% Meningkat 
6.  Deby Maharani 65% 75,2% Meningkat 
7.  Febri Fernando 70,7% 81,4% Meningkat 
8.  Galih Andika 73,5% 76,4% Meningkat 
9.   Indriani Safitri 52,3% 79,2% Meningkat 
10.  Hatimah 55,1% 75% Meningkat 
11.  Hafidz Aldira Yusuf 56,6% 77,1% Meningkat 
12.  M.  gatham 77,9% 79,2% Meningkat 
13.  M. Fajar Ramadhan 57% 80% Meningkat 
14.  M. Ridho 77,9% 75,7% Meningkat 
15.  M. Rifky Febrianto 69,1% 85,7% Meningkat 
16.  M. Wildan Syaindra 63% 81,4% Meningkat 
17.  Novita Nazara  67,1% 77,1% Meningkat 
18.  Rahma Safitri 67% 70,7% Meningkat 
19.  Setiawan Ramadhan 53,4% 82,8% Meningkat 
20.  Tri Anjani Ramadahani 70,3% 78,6% Meningkat 
 Rata-rata 60% 78,6%  
Sumber: hasil penelitian siklusI dan siklus II 
Dari hasil data perbandingan di atas siklus I dan siklus II terlihat jelas 
perbedaan hasil yang didapat dari setiap peserta didik mengalami peningkatan 
motivasi belajar yang cukup tinggi, dengan kata lain peserta didik sudah 
 termotivasi dalam pelajaran namun belum semua peserta didik memenuhi 
indikator keberhasilan. Peningkatan peerta didik memang tidak terlalu tinggi 
namun memiliki peningkatan dari setiap peserta didik. Dari beberapa peserta didik 
yang masih masuk kategori rendah ini sudah hamper mencapai tinggi, karena 
prilaku peserta didik masih berubah secara bertahap untuk meningkatkan motivasi 
belajarnya. Namun masih ada peserta didik yang masih belum paham dan 
memiliki motivasi tinggi untuk menerima pelajara IPA yang diberikan. Namun 
dengan adanya model think pair share ini peserta didik lebih semangat dalam 
pembelajaran. 
Tabel 23 
Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus I Dan 
Siklus II 
 
No Nama Siswa Siklus I  Siklus II Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 40 63,3 Meningkat  
2.  Andika Restu P 43,3 53 Meningkat 
3.  Ayu Lestari 70 75 Meningkat 
4.  Dena Nur Syafiah 40 75 Meningkat 
5.  Diva Aulia 70 60 Meningkat 
6.  Deby Maharani 50 60 Meningkat 
7.  Febri Fernando 57 75 Meningkat 
8.  Galih Andika 37 77 Meningkat 
9.   Indriani Safitri 43 60 Meningkat 
10.  Hatimah 70 77 Meningkat 
12.  Hafidz Aldira Yusuf 67 57 Meningkat 
12.  M.  gatham 63 77 Meningkat 
13.  M. Fajar Ramadhan 33 53 Meningkat 
14.  M. Ridho 40 60 Meningkat 
15.  M. Rifky Febrianto 63 80 Meningkat 
16.  M. Wildan Syaindra 60 63 Meningkat 
17.  Novita Nazara  53 57 Meningkat 
18.  Rahma Safitri 62 63 Meningkat 
 19.  Setiawan Ramadhan 53 80 Meningkat 
20.  Tri Anjani Ramadahani 63 80 Meningkat 
 Rata-rata 54,2% 64,7%  
 
Dari hasi pengolahan data dari siklus I ke siklus I mengalami 
peningkatan hal ini terlihat dari perbandingan nilai peserta didik dalam 
mengerjakan tugas. Meski pada siklus II ini masih ada peserta didik yang 
menyontek jawaban teman namun hal ini, dapat di atasi peneliti saat 
pengerjaan peneliti berkeliling memperhatikan peserta didik agar 
mengerjakan lebih kondusif. Di siklus pertama hanya masuk kategori 
sedang. Dengan jumlah 11 peserta didik. Peningkatan ini terlihat di siklus II 
menjadi 64,7% dengan ketuntasan presentase 40%. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui 
hasil dan tindakan pada siklus II . berdasarkan data yang ditampilkan di atas 
bahwa motivasi belajar dan berpikir kritis peserta didik belum optimal. 
Berdasarkan pelaksanaan pada siklus II, maka perlu dilaksanakan perbaikan 
kembali pada siklus III. Berdasarkan pengamatan pada siklus II diperoleh 
beberapa kekurangan yang dijadikan bahan refleksi yaitu: 
1) Terdapat peserta didik yang masih tidak mau berkenan untuk 
berpasangan dengan peserta didik lain, ketika melakukan pembagian 
pasangan kelompok lainnya.  
2) Peserta didik masih bingung, hal ini dikarenakan peserta didik masih 
belum terlalu memahami model think pair share. 
 3) Masih adanya peserta didik yang belum berani menyampaikan hasil 
materinya,  
4) Peserta didik masih kurang serius mengikuti kegiatan diskusi dan masih 
banyak peserta didik yang mengobrol sehingga menyebabkan kelas 
menjadi biding. 
Berdasarkan kekurangan pada siklus II, maka dilakukan rencana 
perbaikan yang disusun untuk siklus III adalah sebagai berikut: 
1) Memberika penjelasan kepada peserta didik, bahwa sebaiknya peserta 
didik tidak hanya bekerja sama dengan teman sebangku tetapi juga dapat 
bekerja sama dengan teman satu kelas lainnya.  
2) Memberikan penjelasan lagi bagaimana prosedur model pembelajaran 
thik pair share 
3) Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berani 
menyampaikan hasik diskusinya di depan kelas tanpa merasa mala atau 
takut, dan untuk mteman-temannya untuk tidak menertawakan temannya 
jika melakukan kesalahan.  
4) Peserta didik diingatkan agar tidak mengobrol diluar materi pelajaran 
agar kelas menjadi tenang sehingga pelajaran dapat berjalan lancar. 
 
3. Deskripsi Data Siklus III  
a. Tahab Perencanaan 
 Pada Siklus III dilaksanakan 3x pertemuan yaitu pada tanggal 14-
17 Mei 2019. Dengan alokasi waktu masing-masing 1x35 menit, dan 
 diakhir pertemuan diadakan tes siklus. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari siklus II bahwa belum mencapai ketuntasan keberhasilan. Pada tahap 
ini sama seperti di siklus sebelumnya, peneliti menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan ketika penelitian, seperti: rencana 
pelaksanaan pembelajaran, lembar soal, dan instrument penelitian yang 
terdiri dari lembar observasi guru dan peserta didik, lembar angket 
motivasi peserta didik. Lembar observasi diberikan kepada wali kelas IV 
B selaku observer untuk penilaian kepada peneliti selama pembelajaran, 
sedangkan observer untuk peserta didik adalah peneliti yang dilakukan 
sekaligus dalam penyampaian materi.  
b. Pelaksanaan tindakan III 
1) Pertemuan ke-1 pada tanggal 14 Mei 2019 
     Pada pertemuan ke-1 pada tanggal 14 Mei 1019. Pada pertemuan 
pertama guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
dilanjutkan dengan membaca doa. Kemudian guru mengecek kehadiran 
peserta didik dengan menyebut nama peserta didik satu-persatu. Setelah 
mengecek kehadiran peserta didik peneliti mengondisikan kelas dengan 
mengajak peserta didik dengan ice breaking beberapa tepukan bertujuan 
untuk mengetahui konsentrasi peserta didik sebelum belajar. Peneliti 
menyampaikan kegiatan pembelajaran, dan model pembelajaran yang 
akan diigunakan, guru membuka dengan menanyakan peserta didik 
tentang materi kemarin, apakah masih ingat atau tidak. Peneliti  
menyampaikan materi tentang perubahan gaya dan gerak. Kemudia 
 guru meminta peserta didik untuk duduk berpasangan sesui kelompok 
masing-masing ddilanjutkan dengan prosedur pembelajaran yang akan 
disampaikan. Setelah peneliti menbagi kelompok peserta didik diminta 
untuk memikirkan contoh-contih yang terkait dalam materi kemudian 
mendiskusikan tugas yang telah diberikan. Setelah diberi waktu peserta 
didik diminta untuk membagikan hasil diskusinya didepan kelas. 
Peserta didik lainnya diminta untuk memperhatikan dan bertanya 
kepada temannya jika ada yang tidak dipahami. Kemudian guru 
memberika soal untuk memperkuat ingatan pada pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Peneliti dan peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran secara bersamaan dan menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan hamdalah dan salam.  
2) Pertemuan ke-2 pada tanggal 15 Mei 2019 
Kegiatan inti dimulai dengan peneliti membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa 
yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian peneliti mengecek 
kehadiran peserta didik dengan mengapsen nama peserta didik satu-
persatu. Kemudian peneliti mengingatkan kembali tentang pelajaran 
kemarin, pembelajaran dimulai dengan guru menunjukan media yang 
menggambarkan salah satu gaya dan gerak peserta didik diminta 
untuk menganalisis bersama-sama mengenai sebuah alat peraga yang 
digunakan untuk memberi kesimpulan apakah yang terjadi dari uji 
coba tersebut. Sesekali peneliti memberikan pertanyaan kepada 
 peserta didik mengenai pratek yang dilakukan. Setelah kegiatan 
mengamati media, kemudian peneliti menjelaskan tentang materi lebih 
rinci.  
Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti tidak 
membatasi peserta didik untuk bertanya. Setiap peserta didik yang 
mau bertanya ataupun dapat menjawab pertanyaan maka akan 
mendapat penghargaan berupa tepuk tangan dari teman kelas. Dalam 
pembelajaran peneliti    menciptakan suasanan belajar yang santai dan 
menyenangkan sehingga peserta didik menjadi nyaman belajar namun 
tetap dalam fokus pembelajaran.  
Setelah peneliti menjelaskan materi peneliti meminta peserta 
didik untuk berkelompok berpasangan dan diberikan tugas mengenai 
materi yang disampaikan kemudian mendiskusikan dengan teman 
kelompok, setelah diberi waktu peserta didik diminta untuk 
menjelaskan hasil diskusi di depan kelas dengan mengunakan alat 
peraga berbahan bekas dan mengambil kesimpulan dari hasil 
percobaan dan teman lain untuk memperhatikan dan memberikan 
pertanyaan jika ada yang tidak dipahami. Kegiatan pembelajaran 
dilanjutkan dengan peneliti memberikan lembar soal essay berupa 10 
butir soal untuk dikerjakan oleh peserta didik. Kegiatan penutup 
dengan peneliti memberi kesimpulan materi yang telah dipelajari dan 
peneliti meminta agar peserta didik tetap mengulang materi di rumah. 
 Peneliti mengakhiri proses pembelajaraan dengan mengucapkan 
salam.  
3) Pertemuan ke-3 pada tanggal 16 Mei 2019 
Pertemuan ketiga berlangsung pada tanggal 16 Mei 2019. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV B. Kegiatan awal pada 
proses pembelajaran ini sama seperti kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdoa bersama, memeriksa kerapihan berpakaian peserta didik, 
serta memeriksa kebersihan kelas peserta didik. Peneliti melakukan 
review mengenai pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya, 
kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 
ini. 
Pada tahap selanjutnya peneliti mulai menjelaskan tentang 
materi pelajaran pada hari ini yaitu mengenai pengertian gerak. 
Setelah itu, peneliti melakukan tanya jawab dengan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang sudah dijelaskan. Peneliti 
memberi contoh dengan alat peraga berbahan bekas, peneliti 
memainkan permainan, peserta didik yang kalah diminta untuk maju 
dan mengulang memperagakan kembali yang sudah dijelaskan 
peneliti. Setelah itu peneliti memberikan tugas  soal essay sebagai 
evaluasi dan penguatan pada pembelajaran yang dilaksanakan 
setelah peserta didik selesai mengerjakan peneliti langsung 
memberikan angket motivasi belajar peserta didik. Kemudian 
 peneliti menutup pelajaran dengan memberika motivasi akan 
pentingnya belajar dan memberanikan diri untuk bertanya jika 
memang belum memahami. Peneliti dan peserta didik bersama 
membaca doa, dan diakhiri dengan salam. 
c. Observasi  
1) Data hasil observasi 
Observasi dilakukan ketika pelaksanaan kegiatan berlangsung. 
Pengamatan untuk peserta didik dilakukan oleh peneliti sedangkan 
pengamat yang dilakukan observer guru kelas IV B digunakan untuk 
mengetahuai proses pembelajaran yang dilakukan peneliti.  
Tabel  24 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus III 
No Nama Siswa 
Keaktifan Perhatian Kedisiplinan Penugasan Rata – 
Rata 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 Agus Fadil A  √    √    √    √   3 
2 Andika Restu   √   √     √    √   3.25 
3 Ayu Lestari  √   √     √   √    3.5 
4 Dena Nur S  √   √    √    √    3.75 
5 Diva Aulia  √    √    √    √   3 
6 DebyMaharani  √    √    √    √   3 
7 Febri Fenando  √    √    √    √   3 
8 Galih Andika √    √     √   √    3.75 
9 Indriani Safitri  √   √    √    √    3.75 
10 Hatimah  √   √     √   √    3.5 
11 Hafidz Aldira  √    √     √   √    3.75 
12 M.  gatham √    √     √   √    3.75 
 13 M. Fajar R  √    √    √    √   3 
14 M. Ridho  √    √    √    √   3 
15 M. Rifky   √   √     √    √   3.25 
16 M. Wildan S √    √     √   √    3.75 
17 Novita Nazara   √    √   √     √   3.25 
18 Rahma Safitri  √   √     √   √    3.5 
19 Setiawan R √     √    √   √    3.5 
20 Tri Anjani R  √   √     √    √   3.25 
Jumlah 67.5 




Skor 4  : Sangat Baik (SB) 
Skor 3 – 3.9   : Baik (B) 
Skor 2 – 2.9  : Cukup (C) 
Skor 1 - 1.9  : Kurang (K)  
 
Berdasarkan tabel diatas, aktivitas peserta didik memperoleh skor 
rata rata yaitu 3.37 dengan kategori baik. Dengan begitu Peserta didik 
sudah mulai aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan lebih berani dalam 
menyampaikan pendapat dan memperhatikan pelajaran yang berlangsung. 
Dalam penilaian observasi peserta didik ini di lihat dari bagai mana 
antusisas mengikuti pelajaran dan juga ketertarikan baik menghargai 
pendapat teman dan juga penjelasan yang diberikan kelompok lain. Dari 
20 peserta didik sudah lebih dari setengah nya meningkat dalam aktivitas 
pembelajaran. Hanya 3-4 peserta didik yang masih kurang dalam aspek 
penilaian pembelajaran. Saat pengerjaan tugas sudah tidak saling 
 mengganggu teman dan menyontek jawaban teman sebangku lagi. Dan 
peserta didik fokus mengerjakan tugas yang diberikan.  
2) Aktivitas Pendidik Siklus III 
Tabel 25 
Data Hasil Observasi Aktivitas Pendidik Siklus III 
No Aktifitas Pendidik 
Skor 
1 2 3 4 
1.  Apersepsi    √  
2.  Penjelasan materi     √ 
3.  Memberikan pertanyaan 
interaktif 
   √ 
4.  Memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya 
   √ 
5.  Penguasaan kelas    √  
6.  Kelantangan Suara   √  
7.  Penggunaan media    √ 
8.  Menentukan evaluasi   √  
9.  Menyimpulkan materi pelajaran     √ 
10.  Menutup pelajaran     √ 
Jumlah 36 




Skor 4  : Sangat Baik (SB) 
Skor 3 – 3.9   : Baik (B) 
Skor 2 – 2.9  : Cukup (C) 
Skor 1 - 1.9  : Kurang (K) 
Berdasarkan tabel diatas aktifitas pendidik pada siklus III 
memperoleh rata-rata yaitu 3.6, masuk pada kategori baik. Observasi ini 
dilakukan oleh tenanga pendidik selaku wali kelas IV B MI Masyariqul 
Anwar 4 Sukabumi.  
 
 3) Data hasil tes  
             Tes yang dilakukan pada akhir siklus III ini berupa tes dalam 
bentuk penilaian soal essay yang berdasarkan indikator berpikir kritis 
peserta didik. Data hasil tes ini dihasilkan dari 10 butir soal essay yang 
sudah dikerjakan oleh peserta didik. Berikut ini merupakan data hasil tes 
kemampuan berpikir kritis  peserta didik pada siklus III. Berdasarkan 
analisis data tes evaluasi pada akhir siklus III diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 26 
Rekapitulasi Hasil Penelitian Kemempuan Berpikir Kritis  
Peserta Didik Siklus III 
No Nama Siswa Jumlah nilai  Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 73.3 Kritis 
1.  Andika Restu Pramudia 86.6 Sangat kritis  
2.  Ayu Lestari 93 Sangat kritis  
3.  Dena Nur Syafiah 90 Sangat kritis   
4.  Diva Aulia 85 Kritis   
5.  Deby Maharani 87 Kritis   
6.  Febri Fernando 93 Sangat Kritis  
7.  Galih Andika 87 Sangat kritis  
8.  Indriani Safitri 70 Kritis  
9.  Hatimah 87 Kritis  
10.  Hafidz Aldira Yusuf 70 Kritis   
11.  M.  gatham 90 Kritis   
12.  M. Fajar Ramadhan 73 Kritis    
13.  M. Ridho 77 Kritis  
14.  M. Rifky Febrianto 87 Kritis   
15.  M. Wildan Syaindra 93 Sangat kritis  
16.  Novita Nazara  83 Sangat kritis  
17.  Rahma Safitri 85 Sangat kritis  
18.  Setiawan Ramadhan 80 Kritis   
19.  Tri Anjani Ramadahani 87 Sangat kritis  
 Jumlah      1673%  
  
  Berdasarkan tabel di atas peroleh hasil tes berpikir kritis peserta didik pada 
mata pelajaran IPA dengan rata-rata nilai 83,8%  pada siklus III, dengan 
ketuntasan presentase 85%. 
Table 27 
Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Siklus III 
Sumber: hasil penelitian siklus III 
 Rata-rata   83,8%   
 Siswa yang tuntas  17  
 Presentasi ketuntasan  85%  
No Nama Siswa Jumlah 
skor 
Presentase Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 119 85% Tinggi 
2.  Andika Restu Pramudia 120 85.7% Tinggi 
3.  Ayu Lestari 106 75.7% Tinggi 
4.  Dena Nur Syafiah 127 90.7% Sangat tinggi 
5.  Diva Aulia 123 87.8% Tinggi 
6.  Deby Maharani 122 87.1% Tinggi 
7.  Febri Fernando 113 80.7% Tinggi 
8.  Galih Andika 120 85.7% Tinggi 
9.  Indriani Safitri 123 87.8% Tinggi 
10.  Hatimah 119 85% Tinggi 
11.  Hafidz Aldira Yusuf 132 94.2% Sangat tinggi 
12.  M.  gatham 127 90.7% Sangat tinggi 
13.  M. Fajar Ramadhan 121 86.4% Tinggi 
14.  M. Ridho 115 82.1% Tinggi 
15.  M. Rifky Febrianto 120 85.7% Tinggi 
16.  M. Wildan Syaindra 115 82.1% Tinggi 
17.  Novita Nazara 118 84.2% Tinggi 
18.  Rahma Safitri 134 95.7% Sangat tinggi 
19.  Setiawan Ramadhan 118 84.2% Tinggi 
20.  Tri Anjani Ramadahani 127 90.7% Sangat tinggi 
 Jumlah     =  1725.7 %  
 Rata-rata   =  86. 7%  
 Keterangan =  Tinggi  
 Berdasarkan tabel hasil angket di atas diperoleh motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan model think 
pair share berbantu bahan bekas sebesar 86,7% dalam kategori tinggi. 
Sedangkan dalam peningkatan persentase indikator motivasi berdasarkan 
angket dengan rincian sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan 
belajar 83.75 % tinggi, adanya keinginan dan kebutuhan dalam belajar 
87% tinggi, adanya harapan dan cita-cita dimasa depan 87,7% tinggi, 
adanya harapan dalam mengikuti pelajaran 86,3% tinggi, menimbulkan 
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 83% tinggi, adanya 
lingkungan belajar yang kondusif 86% tinggi. Dengan data ketuntansan 
85% yang mencapai indikator keberhasilan.  
   Tabel 28 
Perbandingan Hasil Motivasi Belajar Siklus II Dan Siklus III 
 
No Nama Siswa Siklus II Siklus III Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 79.2% 
85% 
Meningkat  
2.  Andika Restu P 81,4% 85.7% Meningkat 
3.  Ayu Lestari 80,7% 75.7% Meningkat 
4.  Dena Nur Syafiah 76,4% 90.7% Meningkat 
5.  Diva Aulia 79,2% 87.8% Meningkat 
6.  Deby Maharani 75,2% 87.1% Meningkat 
7.  Febri Fernando 81,4% 80.7% Meningkat 
8.  Galih Andika 76,4% 85.7% Meningkat 
9.   Indriani Safitri 79,2% 87.8% Meningkat 
10.  Hatimah 75% 85% Meningkat 
13.  Hafidz Aldira Yusuf 77,1% 94.2% Meningkat 
12.  M.  gatham 79,2% 90.7% Meningkat 
13.  M. Fajar Ramadhan 80% 86.4% Meningkat 
14.  M. Ridho 75,7% 82.1% Meningkat 
15.  M. Rifky Febrianto 85,7% 85.7% Meningkat 
16.  M. Wildan Syaindra 81,4% 82.1% Meningkat 
 17.  Novita Nazara  77,1% 84.2% Meningkat 
18.  Rahma Safitri 70,7% 95.7% Meningkat 
19.  Setiawan Ramadhan 82,8% 84.2% Meningkat 
20.  Tri Anjani Ramadahani 78,6% 90.7% Meningkat 
 Rata-rata 78,6% 86. 7%  
Sumber: hasil penelitian siklus II dan siklus III 
Dari tabel di atas, maka perubahan motivasi belajar peserta didik 
pada siklus III sudah mencapai rata-rata indikator keberhasilah dengan 
86,7%. Hal ini terlihat dari besarnya perubahan motivasi belajar peserta 
didik yang mencapai pengitungan hasil ini merupakan pengolahan data 
daari hail angket yang diisi oleh peserta didik. Banyaknya peserta didik 
yang sudah menyadari apa saja yang harus dilakukan dalam proses 
pembelajaran agar lebih kondusif. Peserta didiik lebih terkontrol oleh 
peneliti ssat pembelajaran.  Beberapa peserta didik yang biasa menjadi 
pembuat keributan di kelas sudah dapat terkondisikan sehingga pelajaran 
dalam kelas nyaman.  
Tabel 29 
Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Siklus II Dan 
Siklus III 
 
No Nama Siswa Siklus II  Siklus III Keterangan 
1.  Agus Fadil Armindo 63,3 
73.3 
Meningkat  
2.  Andika Restu P 53 86.6 Meningkat 
3.  Ayu Lestari 75 93 Meningkat 
4.  Dena Nur Syafiah 75 90 Meningkat 
5.  Diva Aulia 60 85 Meningkat 
6.  Deby Maharani 60 87 Meningkat 
7.  Febri Fernando 75 93 Meningkat 
8.  Galih Andika 77 87 Meningkat 
9.   Indriani Safitri 60 70 Meningkat 
 10.  Hatimah 77 87 Meningkat 
14.  Hafidz Aldira Yusuf 57 70 Meningkat 
12.  M.  gatham 77 90 Meningkat 
13.  M. Fajar Ramadhan 53 73 Meningkat 
14.  M. Ridho 60 77 Meningkat 
15.  M. Rifky Febrianto 80 87 Meningkat 
16.  M. Wildan Syaindra 63 93 Meningkat 
17.  Novita Nazara  57 83 Meningkat 
18.  Rahma Safitri 63 85 Meningkat 
19.  Setiawan Ramadhan 80 81 Meningkat 
20.  Tri Anjani Ramadahani 80 87 Meningkat 
 Rata-rata 64,7% 83,8%  
 
Dari data hasil perbandingan di atas, terlihat meningkatnya berpikir 
kritis peserta didik dalam pelajara IPA dengan penerapan model think pair 
share menggunakan bahan bekas. Terlihat peserta didik senang dengan 
mengerjakan tugas bersama kelompok, dan berdiskusi hasil kelompok 
masing-masing. Dalam penilaian berpikir kritis ini peserta didik diberi soal 
esay dimana pertanyaan dibuat dari materi yang telah diajarkan. Disini 
peserta didik diminta untuk mengingat kembali pelajaran yang telah 
disampaikan. Dalam pengerjaan tugas peserta didik sudah mulai terbiasa 
mengerjakan tugas sendiri meski masih ada satu, atau dua orang yang 
sedikit mengganggu temannya. Namun hal ini tidak membuat peserta lain 
hilang konsen dalam pengerjaan tugas. Namun tidak semua peserta didik 
yang meningkat langsung tetapi bertahap.  
 
 
 d. Refleksi 
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti pada akhir siklus III 
menunjukan bahwa secara umum pembelajaran yang dilakukan pada siklus 
III berjalan sesuai dengan yang direncaanakan. Berdasarkan pengamatan, 
antusias belajar peserta didik saat proses pembelajaran IPA menggunakan 
model think pair share berbantu bahan bekas pada siklus III lebih baik jika 
dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Ini terlihat dari motivasi belajar 
dan berpikir kritis peserta didik telah berhasil mencapai kriteria keberhasilan 
yang telah ditentukan.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran think 
pair share berbantuan bahan bekas baik pada siklus I-III menunjukan 
adanya aktivitas-aktivitas yang mencerminkan peningkatan motivasi belajar 
dan berpikir kritis peserta didik. Untuk lebih lanjut berikut ini data hasil 
penghitungan berdasarkan siklus I-III sebagai berikut: 
1. Hasil observasi 
Berdasarkan hasil yang disusun berdasarkan penilaian observasi 
yang telah disusun dengan membuat aspek-aspek yang berhubungan 
dengan aktivitas dan motivasi belajar. Berikut adalah data observasi 
belajaar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
 
 
   Tabel 30 
Data Hasil Observasi  Belajar Peserta Didik Siklus I,II Dan III 
 
Siklus Rata-rata 
Peserta didik  Pendidik  
Siklus 1 1.6 2.7 
Siklus II 1.9 3.37 
Siklus III 2.66 3.6 
    
Dari hasil data diatas terjadi peningkatan peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas, hal ini terlihat dari hasil rata-rata dari setiap 
siklus. Dan juga observasi pendidik yang dilakukan selama penelitian 
mengalami peningkatan dan perbaikan dalam penyampaian materi di 
kelas.  
                      



















siklus I SIKLUS II siklus III
Hasil Data Observasi Peserta Didik Dan Pendidik  
Peserta didik
pendidik
   
2. Hasil angket  
Angket motivasi belajar peserta didik disusun untuk mengetahui 
motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA melalui model 
think pair share berbantuan bahan bekas. Angket ini terdiri dari 
beberapa penilaian. Adapun hasil analisis persentase dan kriteria 
angket motivasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran IPA 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 31 
 Hasil  Rata-Rata Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus I-III 
 
Siklus Rata-rata Kriteria 
I 59,8% Sedang 
II 78,6% Tinggi 
III 86,7% Tinggi 
 
Dari tabel di atas maka terlihat perubahan nilai rata-rata motivasi 
belajar peserta didik berdasarkan angket. Kemudiant dapat disajikan juga 
dalam diagram sebagai berikut: 
 











siklus I SIklus II Siklus III
Nilai rata-rata 
Diagram  Hasil Angket Motivasi Peserta Didik  
Series 1
 Grafik Hasil Rata-Rata Angket Motivasi Belajar 
 
Dari data tabel dan diagram hasil analisis angket motivasi belajar 
ilmu pengetahuan alam dengan penerapan model think pair share 
berbantuan bahan bekas siklus I yaitu 59,8% meningkat menjadi 78,6% 
paada siklus III namun belum memenuhi indikator keberhasilan kemudian 
di siklus III naik meningkat menjadi 86,7%. Sedangkan peningkatan 
motivasi belajar setiap indikator berdasarkan hasil penyebaran angket 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel  32 
 Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik Pelajaran IPA 
Berdasarkan Indikator Pada Siklus I,II Dan III 
 
Dari data tabel di atas, maka perubahan motivasi belajar peserta didik 
berdasarkan angket motivasi belajar peserta didik dapat di sajikan dalam diagram 
 
Aspek 
Pertemuan siklus Keterangan 
I II III 
Adanya hasrat dan 
keinginan belajar  
61,6% 79,2% 83,7% Meningkat 
Adanya dorongan dan 
kebutuhan belajar 
58% 78% 87% Meningkat 
Adanya harapan dan cita-
cita 
60,8% 77,1% 87,7% Meningkat 
Adanya harapan dalam 
mengikuti pelajaran  
60,6%  77% 86,3% Meningkat 
Menimbulkan adanya 
keinginan yang menarik 
dalam belajar 
59% 80% 83% Meningkat 
Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif  
56% 82% 85% Meningkat 
 yang dibuat berdasarkan indikator dengan nilai rata-rata setiap jawaban peserta 
didik  sebagai berikut: 
                  
 
Gambar 5 
Dari data tabel dan diagram hasil analisis angket motivasi belajar 
pada setiap indikator motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA 
dengan penerapan model think pair share berbantuan bahan bekas antara 
siklus I sampai III mengalami peningkatan. Analisis angket motivasi 
belajar meningkat persentase motivasi belajar peserta didik terhadap 
pelajaran IPA melalui model think pair share berbantuan bahan bekas 
yaitu pada siklus I sebesar 59,8% meningkat menjadi 78,6 pada siklus ke 
II, dan pada siklus III meningkat menjadi 86,7%. Sedangkat peningkaatan 
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 a) Adanya hasrat dan keinginan belajar yaitu pada siklus I 61,6% 
Dengan kualifikasi sedang, sedangkan pada siklus ke II 79,2% 
dengan klarifikasi tinggi dan menjadi 83,7% pada siklus III 
kualifikasi tinggi.  
b) Adanya dorongan dan kebutuhan belajar yaitu pada siklus I, 58% 
Dengan kualifikasi rendah .sedangkan pada siklus keII 78% dan pada 
siklus III menjadi 87,8% dengan kualifikasi tinggi.  
c) Adanya harapan dan cita-cita pada siklus I 60,8%, dan pada siklus II 
77,1%, kemudian meningkat lagi menjadi 87,8% pada siklus III.  
d) Adanya harapan dalam mengikuti pelajaran pada siklus I 60,6% 
kemudia pada siklus II menjadi 77%, kemudian meningkat menjadi  
86,3% pada siklus III. 
e) Menimbulkan adanya keinginana yang menarik pada siklus pertama 
59% dengan kualifisi rendah, kemudian pada siklus kedua menjadi 
80% dan pada siklus ke tiga meningkat menjadi 83% 
f) Adanya lingkungan yang kondusif pada siklus pertama 56%, dan 
pada siklus kedua 82%, dan pada siklus ke tiga meningkat menjadi 
85% dengan kualifikasi tinggi.  
3. Hasil tes 
  Dari hasil tes soal pada siklus I,II dan III diperoleh berdasarkan tes 
lisan dan tertulis berbentuk soal essay berjumlah 10 soal. Pelaksanaan tes 
pada penelitian ini dilakukan pada akhir siklus di setiap siklusnya. 






Hasil Rata-Rata Perbandingan Tes Berpikir Kritis 


















No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
1.  Agus Fadil Armindo 40 63.3 73.3 
2.  Andika Restu P 43.3 53 86.6 
3.  Ayu Lestari 70 75 93 
4.  Dena Nur Syafiah 40 75 90 
5.  Diva Aulia 70 60 85 
6.  Deby Maharani 50 60 87 
7.  Febri Fernando 57 75 93 
8.  Galih Andika 37 77 87 
9.  Indriani Safitri 43 60 70 
10.  Hatimah 70 77 87 
11.  Hafidz Aldira Yusuf 67 57 70 
12.  M.  gatham 63 77 90 
13.  M. Fajar Ramadhan 33 53 73 
14.  M. Ridho 40 60 77 
15.  M. Rifky Febrianto 63 80 87 
16.  M. Wildan Syaindra 60 63 93 
17.  Novita Nazara  53 57 83 
18.  Rahma Safitri 62 63 83 
19.  Setiawan Ramadhan 53 80 80 
20.  Tri Anjani R 63 80 87 
 Jumlah     = 2955 12,93 1673% 
 Rata-rata   = 54,2 64,7  83,8%  
  
Gambar 6 
Hasil tes untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 
menggunakan model think pair share berbantuan bahan bekas meningkat, 
hal ini dapat dilihat dari hasil tes dengan nilai rata-rata pada siklus I 54,2% 
meningkat menjadi 65,7% kemudian di siklus III  Meningkat menjadi 83,8% 
dengan indikator ketuntasan 85%. 
 
D. Pengujian Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan  hipotesis tindakan yang telah ditetapkan dalam bab 
sebelumnya, maka hipotesis tindakan tersebut: Hasil penerapan model think 
pair share berbantuan bahan bekas pada tindakan siklus I, II dan III,  
berhasil digunakan di kelas IV B Mi Masyariqul Anwar IV Sukabumi dalam 
pembelajaran IPA. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil setiap akhir 
siklus yang mengalami kenaikan, pada siklus I 59%, kemudian pada siklus 
dua menjadi 78,6% dan pada siklus ke III meningkat menjadi 86,7%. Hal ini 
menunjukan kelas IV B MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi menjadi lebih 
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 Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap penilaian berpikir 
kritis peserta didik, maka dapat diperoleh hasil berpikir kritis memperoleh 
nilai rata-rata pada siklus pertama  54,2% meningkat menjadi 65,7% 
kemudian di siklus III  Meningkat menjadi 83,8% dengan indikator 
ketuntasan 85%.  Setelah melakukan tindakan dengan penerapan model 
think pair share berbantuan bahan bekas, peserta didik lebih antusias 
mengikuti pelajaran IPA. Peserta didik juga memperhatikan penjelasan guru 
dan terlihat aktif. Sehingga penelitian dikatan telah berhasil. Pada siklus III 
indikator keberhasilan penelitian telah tercapai maka penelitian tindakan 






 BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpualan  
Berdasarkan rangkaian penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada BAB sebelumnya dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas IV B MI  Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar 
Lampung, aktif pada saat pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
think pair share berbantuan bahan bekas. Kemudian, adanya peningkatan 
motivasi belajar dan berpikir kritis peserta didik dengan model think pair 
share berbantuan bahan bekas dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA serta memudahkan 
pendidik dalam menyampaikan materi atau bahan ajar. 
Terlihat dari hasil motivasi belajar pada siklus I sebesar 59,8% 
meningkat menjadi 78,6 pada siklus ke II, dan meningkat menjadi 86,7% 
Pada siklus III. Sedangkan pada hasil tes berpikir kritis belajar peserta didik 
mengalami peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata pada siklus I 54,2% 
meningkat menjadi 65,7% kemudian di siklus III  Meningkat menjadi 83,8% 
dengan indikator ketuntasan 85%. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka 
peneliti memberi saran sebagai berikut: 
 
  
1. Bagi guru 
Tenaga pendidik perlu menerapkan model pelajaran think pair 
share yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan berpikir kritis 
peserta didik lebih tinggi 
2. Bagi peseta didik 
Peserta didik perlu menumbuhkan keinginan untuk berhasil 
adalah belajar agar motivasi dan berpikir kritis peserta didik terus 
meningkat sehingga peserta didik senang jika dapat mengerjakan tugas 
yang diberikan. Kemampuan peserta didik dalam berdiskusi kelompok 
perlu ditingkatkan, agar peserta didik lebih percaya diri. Peserta didik 
hendaknya tidak memberikan contekan bila ada yang ingin menyontek.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian ini hanya berfokus pada kondisi kelas dan tidak 
menyampaikan mengenai kondisi masing-masing peserta didik dalam 
kelas. Oleh sebab itu, bagi peneliti selanjutnya diharabkan dapat 
dilakukan penelitian yang tidak terlalu fokus ke kelas melaikan 
kepada setiap peserta didik dan diharapkan tidak hanya  memberikan 
kesempatan hanya beberapa kelompok saja.  
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